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ABSTRAK 

PENGARUH LABEL HALAL, KUALITAS PRODUK DAN HARGA 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK KOSMETIK SAFI 

(Studi Kasus Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 

Riau) 

 

RONALDO KLISMAN 

NPM : 175210142 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

label halal, kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian produk 

kosmetik safi. Studi kasus Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 orang 

dengan metode pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. 

Metode analisis data dilakukan secara deskriptif dan kuantitatif dengan alat 

analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial label halal dan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian produk kosmetik safi sedangkan harga tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk 

kosmetik safi. 

Kata Kunci : Label Halal, Kualitas Produk, Harga dan Keputusan 

Pembelian 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF HALAL LABEL, PRODUCT QUALITY AND PRICE 

ON SAFI COSMETIC PURCHASE DECISIONS (Case Study of a Student 

of the Faculty of Economics and Business, Islamic University of Riau) 

 

RONALDO KLISMAN 

NPM : 175210142 

 

This study aims to determine and identify the effect of halal label, 

product quality and price on purchasing decisions for safi cosmetic products. 

The sample in this study amounted to 40 people with the sampling method 

using purposive sampling. The method of data analysis was carried out 

descriptively and quantitatively with multiple linear regression analysis tools. 

The results partially show that the halal label and product quality have a 

positive and significant effect on purchasing decisions for safi cosmetic 

products, while price does not have a positive and significant effect on 

purchasing decisions for safi cosmetic products. 

 

Keywords: Halal Label, Product Quality, Price and Purchase Decision 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

  Kualitas produk kosmetik dilakukan oleh produsen untuk 

memperoleh kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk kosmetik 

yang diproduksi. Dalam upaya memenuhi kebutuhannya, konsumen akan 

memilih produk kosmetik yang dapat memberikan kepuasan tertinggi. 

kualitas produk yang diinginkan oleh konsumen menyangkut manfaatnya 

bagi pemenuhan kebutuhan dan keamanannya bagi diri konsumen, 

sehingga konsumen merasa aman dalam menggunakan produk tersebut.  

Untuk memenuhi keinginan konsumen agar aman dalam 

mengkonsumsi suatu produk, perusahaan harus mencantumkan 

keterangan yang berhubungan dengan produk kosmetik. Keterangan 

tersebut dapat berupa bahan-bahan alami produk, masa berlaku produk, 

cara penggunaanproduk dan keterangan bahwa produk telah diperiksa 

oleh Badan Pengawasan Pangan, Obat dan Makanan (BPPOM). 

Keterangan yang dibutuhkan oleh konsumen yaitu keterangan halal pada 

produk kosmetik. (Rahmi, 2018). 

Sebagai seorang konsumen kita harus pandai memilih kosmetik yang 

halal dan aman baik dalam kualitas produk maupun kuantitas. Dalam 

proses produksi ada perusahaan yang menggunakan/mencampurkan 

sesuatu yang tidak halal kedalam kosmetik yang diproduksi. Kita sebagai 
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konsumen harus menghindari kosmetik tersebut dan lebih memilih 

produk yang aman dan sudah bersertifikat halal.  

Kehalalan kosmetik sangat penting tetapi terkadang sering sekali 

terlupakan. Untuk itu konsumen sebaiknya mencari informasi terhadap 

produk yang akan dibeli. Informasi yang mendalam terkait dengan 

kualitas produk dapat dilihat pada label yang tercantum di kemasan 

produk. Label halal yang terdapat pada kemasanmerupakan label yang 

dapat memberikan keterangan kepada para konsumen bahwa produk 

tersebut telah dinyatakan kehalalannya. (Rahmi, 2018). 

Para konsumen di Indonesia dilindungi oleh kebijakan yang telah 

dibuat pemerintah, yaitu LPPOM MUI (Lembaga Pengkajian Pangan 

Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia). Lembaga tersebut 

bertugas untuk meneliti, mengkaji, menganalisa dan memutuskan apakah 

produk-produk baik pangan, obat-obatan dan kosmetika sudah aman 

untuk dikonsumsi baik dilihat dari sisi kesehatan maupun dari sisi agama 

Islam yakni telah dinyatakan halal atau boleh dikonsumsi bagi umat 

konsumen di wilayah Indonesia, selain itu memberikan rekomendasi, 

merumuskan ketentuan dan bimbingan kepada masyarakat. Berdasarkan 

ketentuan tersebut maka setiap produsen sebaiknya mendaftarkan 

produknya ke LPPOM MUI, dan jika produk yang telah di daftarkan 

dinyatakan halal maka akan di berikan sertifikasi halal. Dengan adanya 

sertifikasi halal tersebut, maka produsen dapat mencantumkan label halal 

pada kemasan produk sehingga konsumen menjadi lebih tenang dan akan 
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merasa aman dalam menggunakan kosmetik yang beredar di pasaran. 

(Rahmi, 2018). 

Kosmetik merupakan kebutuhan harian yang harus ada bagi kaum 

hawa. Kosmetik memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan rasa percaya diri seorang wanita sehingga tidak heran jika 

kosmetik sekarang ini sudah tergolong menjadi kebutuhan primer 

(Kementerian Perindustrian, 2018). Dewasa ini persaingan pada dunia 

industri kosmetik dirasakan semakin pesat yang ditandai dengan beberapa 

peningkatan persaingan diantara perusahaan kosmetik tersebut. Hingga 

saat ini Kementerian Perindustrian Republik Indonesia mencatat 

setidaknya ada 760 perusahaan kosmetik yang berskala besar, menengah 

dan maupun kecil yang memproduksi serta menjual merk-merk make-up, 

serta skincare 

Seiring dengan perkembangan zaman, jenis dan variasi kosmetik 

halal semakin beragam, khususnya untuk produk kosmetik dalam bentuk 

skincare. Permintaan skincare dikalangan wanita muslimah juga 

mengalami peningkatan. Perkembangan produk skincare tidak dapat 

terlepas dari peran para produsen produk skincare yang terus berusaha 

melakukan kreasi serta inovasi agar dapat memberikan nilai lebih pada 

produk mereka. Mereka terus melakukan inovasi agar bisa menarik minat 

danmemperoleh tempat khusus dihati para konsumen yang semakin 

selektif serta memperhatikan kualitas, manfaat dan kehalalan produk. 

Produsen yang mampu bertahan adalah produsen yang bisa dan mampu 
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memahami setiap keinginan konsumen meskipun banyak pesaing baru 

yang muncul dan meramaikan pasar produk skincare. Beberapa produsen 

skincare yang produknya beredar di Indonesia adalah Safi, Wardah, 

Emina, Y.O.U, Purbasari, Mustika Ratu, Viva, Pixy, Garnier, dan Pond's 

Diantara nama-nama merek baru yang beredar di Indonesia, terdapat 

suatu merek skincare yang masuk ke pasar Indonesia sejak Maret 2018, 

dan sudah 35 tahun hadir di Malaysia dan telah menjadi merek skincare 

terbaik pertama yang ada di Malaysia, merek tersebut adalah Safi. Safi 

berdiri sejak tahun 1984 di Malaysia dan masuk ke pasar Indonesia pada 

Maret 2018.Safi adalah produk skincare yang khusus diperuntukan buat 

perempuan muslimah dan secara umum untuk perempuan yang mau 

memakai kosmetik yang aman dan tak mengandung bahan berbahaya 

serta bersertifikat halal. Safi sudah menemukan sertifikat halal dari 

Jabatan Kemajuan Islam Malaysia dan Majelis Ulama Indonesia 

(MUI).Sementara banyaknya jumlah muslim di Indonesia menjadi salah 

satu penyebab Safi meluncurkan produknya di Indonesia. Masalah ini 

terbukti dengan persentase populasi perempuan berhijab yang naik 

setidaknya pada dua tahun paling akhir (www.Safi.com). 

Safi dikembangkan di Safi Research Institute, Institut Halal pertama 

di dunia. Ilmuwan di Safi Research Institute berinteraksi dengan wanita 

muslim Indonesia untuk mengerti kebutuhan mereka akan skincare yang 

Halal, Alami dan Teruji. 

a. Sertifikasi dan Proses Halal  

http://www.safi.com/
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Halal adalah dasar untuk setiap produk yang diluncurkan, yang 

menjamin bahan baku, proses pembuatan serta produk jadi.  

b. Terbuat dari Bahan Natural  

Hanya menggunakan bahan alami terbaik sebagai penggerak utama 

untuk keefektifan produk. 

c.  Teruji Secara Klinis  

Produk yang memiliki keefektifan tinggi harus teruji secara klinis, 

begitupun safi sebagai skincare halal pertama di dunia yang teruji secara 

klinis oleh Safi Research Institute. 

Produk Safi dibuat dari bahan alami terbaik yang memenuhi aturan 

Syarak dan bersertifikat Halal oleh badan Independen – Jabatan 

Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM) dan Majelis Ulama Indonesia (MUI). 

Produk Safi bebas dari Alkohol dan Gelatin.  

a. Non Animal Testing  

Safi Research Institute adalah Fasilitas Riset Halal yang 

mengembangkan produk Safi dengan tidak menggunakan bahan-bahan 

dasar hewani.  

b. Eco-Friendly (Sustainability)  

 Hemat Energi dan Green Packaging (Zero PVC) di setiap produk 

dan kemasannya. 

 Mengurangi limbah hingga 50% di tahun 2017.  

 Mengurangi penggunaan air.  
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c. Vegan  

Sesuai dengan Asean Cosmetics Directive serta Legislasi Uni Eropa, 

Safi Research Institute menciptakan produk yang aman untuk konsumen. 

Tabel 1.1 

 Jenis, kegunaan dan harga Produk Safi 

 

No Jenis Kegunaannya Harga 

1 Safi White Natural 

Anti Acne Cream 

Dapat mengatasi masalah 

jerawat di wajah, menghambat 

pertumbuhan jerawat, dan 

menjaga nutrisi kulit wajah 

Rp. 34.400 

2 Safi White Natural 

Anti Acne 

Cleansher 

Mengatasi jerawat membandel 

di wajah. Safi anti acne ini 

memiliki fungsi 

membersihkan dan 

mengangkat kotoran di kulit, 

serta melengkapi asupan 

nutrisi yang masuk ke dalam 

lapisan kulit. 

Rp. 17.000 

3 SAFI White Expert 

Purifying Cleanser 

 

mengatasi masalah produksi 

minyak berlebih. Minyak 

berlebihan yang mengendap di 

wajah bisa mengakibatkan 

masalah-masalah kulit seperti 

jerawat komedo dan kusam. 

Rp.31.500 

4 
Safi White Expert 
Replenishing 
Night Cream 

 

bisa membantu mencerahkan 

kulit wajah. Selain itu 

tambahan vitamin B3 di 

dalamnya dipercaya ampuh 

meratakan warna kulit selama 

anda tidur 

Rp.46.000 

5 
SAFI White 
Expert Deep 
Exfoliator 

 

 mampu menyeimbangkan 

kadar pH kulit yang sempat 

mengalami 

ketidakseimbangan akibat 

beberapa faktor seperti usia, 

menggunakan sabun dengan 

tingkat alkalin tinggi serta 

memakai produk kecantikan 

yang salah 

Rp.37.000 

6 
Safi White Expert 

Terdapat kandungan tabir Rp.46.000 
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Illuminating Day 
Cream 

 

surya berupa SPF 15 PA++ 

yang bisa memproteksi kulit 

dari paparan sinar UV 

matahari langsung. 

7 
Safi White Expert 
Skin Refiner 

 

Produk ini ampuh mengangkat 

kotoran, debu dan racun dari 

udara kotor, asap kendaraan 

dan lain sebagainya. 

 

Rp.44.500 

 

8 
Safi Age Defy 
Cream Cleanser 

 

digunakan sebagai starter. 

Formula pembersih wajah 

yang lembut di kulit bisa 

mengangkat kotoran, debu dan 

sisa make up yang belum 

dibersihkan 

Rp.27.200 

9 
Safi Cream 
Cleanser Deep 
Moisturizer 

 

kegunaannya untuk 

mencerahkan kulit dan 

membuat kulit tampak 

bercahaya. Agar kulit bisa 

terlindungi dari bahaya radikal 

bebas, Safi membekalinya 

dengan kandungan Vitamin C. 

Rp.57.700 

 

10 
Safi Age Defy Skin 
Booster 

 

Kandungan Gold Extract dan 

Royal Jelly bertanggung 

jawab memberikan 

kelembaban pada kulit. Selain 

itu bisa melindungi kulit dari 

serangan radikal bebas dan 

membantu melindungi kulit 

dari paparan sinar Uv 

matahari. 

Rp.115.000 

11 
Safi Naturals 
Micellar Water 

 

berfungsi mengatasi kotoran 

dan makeup di wajah, tapi 

juga bisa sekaligus meringkas 

pori-pori sehingga kulit terasa 

lebih lembut dan halus. 

Rp.40.000 

12 
Safi Dermasafe 
Mild & Gentle Gel 
Cleanser 

 

mampu memberikan efek 

penenang dan menyejukkan 

kulit. selain itu juga bisa 

mempertahankan kelembaban 

kulit serta membuat kulit 

tampak lebih cerah dan 

bercahaya 

Rp.63.000 

Sumber : ezkosmetik.com 
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Penjualan Safi, produk kecantikan skincare halal berkualitas 

premium asal Malaysia, sampai dengan Juni 2018 telah mencapai indeks 

481, atau naik lima kali lipat sejak diluncurkan pada Q1 2018, dan lebih 

banyak terjual di saluran offline dibanding online. Momentum bulan 

Ramadhan dan Lebaran juga ikut mendongkrak penjualan Safi hingga 

300% daripada bulan-bulan sebelumnya. Disampaikan oleh Dwarakanath 

Ayengar, Skincare Category Director of Wipro Unza Indonesia, 

penjualan yang berkontribusi terbesar yakni kategori Whitening dalam 

penjualan Indonesia, karenanya dari seluruh rangkaian produknya yang 

dijual di Indonesia, rangkaian Safi White Expert mendominasi penjualan 

dengan memberikan kontribusi sebesar 54% dari total penjualan, 

sedangkan Safi Age Defy dan Safi White Natural masing-masing 

memberikan kontribusi sebesar 42% dan 4%Dilihat dari survey yang 

menunjukkan beberapa data penjualan skincare safi dari beberapa toko 

online terbesar di Indonesia 

Berdasarkan pemantauan Compas.co.id, di awal tahun 2021 ini, 

kategori perawatan kecantikan mengungguli transaksi penjualan di e-

commerce sebesar 46.8%. Selain itu, nilai total transaksi kategori 

perawatan kecantikan di pasar online sendiri sudah berhasil menembus 

angka Rp40 Miliar. 

Jika membahas perawatan kecantikan, kosmetik tentunya tidak luput 

dari bahasan. Kosmetik wajah, kosmetik bibir, dan kosmetik mata masuk 

ke dalam perhitungan transaksi. 
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Transaksi pada kategori kosmetik sendiri sudah mencapai Rp893 Juta 

di Januari 2021. Lalu ternyata penjualan kosmetik terbanyak ada pada 

kategori kosmetik wajah. 

Gambar 1.2 

Top Product Penjualan Kosmetik 

Sumber : Compas.co.id 

Total penjualan untuk kategori Kosmetik Wajah di awal tahun 2021 

sudah mencapai Rp620 Juta. Jika ditelusuri lebih dalam lagi dari data 

penjualan di dashboard Compas.co.id, bedak menjadi produk terlaris di 

marketplace. 

Dilihat dari data dasboard Compas, bedak berada di urutan pertama 

dengan transaksi penjualan paling banyak. Lalu diikuti dengan Kosmetik 

Wajah Lainnya dan BB/CC Cream yang masuk dalam top 3 penjualan. 

Transaksi untuk kategori Kosmetik Wajah pun paling banyak terjadi 

pada marketplace Shopee dengan 85.8% dibandingkan dengan Tokopedia 

yaitu sebesar 14.2%. 
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Berdasarkan hasil prasurvey kepada 10 mahasiswi Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Riau yang telah memakai produk safi, para mahasiswi 

menyatakan senang memakai safi karena cocok dengan kulit mereka, 

memiliki harga yang bersaing, memiliki kualitas yang bagus dan telah 

mendapatkan sertifikat halal dari MUI sehingga terjamin kehalalan nya. 

Dari hasil prasurvey ini para mahasiswi selalu melakukan pembelian 

berulang produk safi 

Berdasarkan  latar belakang yang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melanjutkan penelitian yang berjudul tentang “ PENGARUH LABEL 

HALAL,KUALITAS PRODUK, DAN HARGA TERHADAP 

KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK KOSMETIK SAFI (STUDI 

KASUS MAHASISWI FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS ISLAM RIAU)”. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan uraian dan gambaran yang sudah dijelaskan 

sebelumnya,maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut : 

“Apakah label halal, kualitas produk dan harga berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian produk Safi ? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN  

1. Untuk mengidentifikasi tanggapan respionden terhadap label halal, 

harga dan kualitas produk kosmetik Safi. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh label halal, harga dan 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk Safi. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

       Adapun manfaat dalam penulisan yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Peneliti 

 Dapat digunakan sebagai menambah wawasan, pengetahuan 

dalam dunia usaha, dan menambah pengetahuan serta pengembangan 

berharga bagi peneliti, serta untuk menerapkan teori-teori yang peneliti 

terima selama dibangku perkuliahan mengenai Keputusan pembelian. 

b. Perusahaan 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

masukan yang berguna bagi perusahaan sejenis dalam pengambilan 

keputusan untuk memilih strategi pemasaran yang tepat tentang 

pengaruh label halal dan kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian. 

c. Civitas Akademik, 

 Dapat digunakan sebagai tambahan referensi dalam membuat 

penelitian yang berkaitan dengan label halal, kualitas produk, dan 

harga terhadap keputusan pembelian 
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1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

 Dalam penulisan ini dibagi menjadi 6 (enam) bab yang 

merupakan pembahasan tersendiri tentang topik dari bab tersebut dan 

keseluruhan mempunyai hubungan antara bab satu dengan yang 

lainya,dengan sistematika sebagai berikut: 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan diuraikan latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Dalam bab ini akan diuraikan tentang teori-teori yang relevan, 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis 

penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang metode penelitian olah 

data dan sumber data yang diperoleh dari instansi yang akan 

diteliti. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini penulis akan menguraikan tentang sejarah singkat 

instansi/perusahaan dan penjelasan terkait gambaran 

perusahaan. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab ini akan menjelaskan tentang hasil penelitian yang 

dilakukan serta menjelaskan hasil dari pengujian hipotesis dari 

permasalahan yang diteliti. 

BAB VI : PENUTUP 

Pada bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang 

dilakukan dimana bab ini berisikan tentang kesimpulan dari 

pembahasan pada bab sebelumnya serta saran yang dapat 

diberikan dari penelitian yang ada. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1  Keputusan Pembelian 

2.1.1 Pengertian Keputusan Pembelian 

Dalam memahami perilaku konsumen, terdapat banyak pengaruh 

yang mendasari seseorang dalam mengambil keputusan pembelian 

suatu produk atau merek. Pada kebanyakan orang, perilaku pembelian 

konsumen seringkali diawali dan dipengaruhi oleh banyaknya 

rangsangan (stimulus) dari dalam maupun dari luar dirinya seperti 

adanya promosi serta potongan harga pengaruh dari orang lain, 

stimulasi lain seperi faktor ekonomi, teknologi, politik, dan budaya 

Menurut kotler and Amstrong (2014:158) perilaku konsumen 

merupakan perilaku pembelian konsumen akhir, baik individu maupun 

rumah tangga, yang membeli produk untuk konsumsi personal. 

keputusan pembelian adalah tahap proses pengambilan keputusan 

pembeli dimana konsumen benar-benar membeli produk. Maka, 

keputusan pembelian adalah sebuah proses dimana konsumen 

melakukan pembelajaran terlebih dahulu tentang sebuah produk 

sebelum melakukan pembelian. Keputusan pembelian merupakan 

alternatif bagi konsumen untuk menentukan pilihannya. 

Schiffman dan Kanuk (2004) mendefinisikan keputusan pembelian 

sebagai pemilihan dari dua atau lebih alternatif pilihan keputusan 

pembelian. Dengan kata lain, konsumen yang hendak melakukan 
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pilihan harus menentukan pilihan dari berbagai alternatif yang ada. 

Apabila pilihan tidak ada maka tindakan yang dilakukan tanpa adanya 

pilihan tersebut tidak dapat dikatakan membuat keputusan. 

Keputusan pembelian adalah sebagai pemilihan suatu tindakan dari 

dua alternatif atau lebih. Menurut Setiadi (2008:415), pengambilan 

keputusan konsumen adalah pengintegrasian yang mengkombinasikan 

pengetahuan untuk mengevaluasi dan atau lebih perilaku alternatif dan 

memilih salah satu diantaranya. Hasil dari pengintegrasian ini adalah 

suatu pilihan yang disajikan secara kognitif sebagai keinginan 

berprilaku. 

  Keputusan pembelian adalah tindakan yang dilakukan seorang 

konsumen untuk melakukan pembelian sebuah produk yang di 

hasilkan dengan keputusan pembelian konsumen, setelah itu konsumen 

dapat melakukan evaluasi pilihan yang kemudian dapat menentukan 

sikap yang akan di ambil selanjutnya. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambil sebuah pemahaman 

bahwa keputusan pembelian konsumen diawali oleh keinginan 

membeli yang timbul karena terdapat berbagai faktor yang 

berpengaruh seperti pendapatan keluarga, harga yang diinginkan, 

keuntungan atau manfaat yang bisa diperoleh dari produk 

bersangkutan.Ketika konsumen mengambil keputusan, mungkin bisa 

terjadi perubahan faktor situasional yang bisa mempengaruhi intensitas 

pembelian 
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2.1.2 Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 

  Kebanyakan perusahaan besar meneliti keputusan membeli 

konsumen secara amat rinci untuk menyatakan pertanyaan mengenai 

apa yang dibeli konsumen, bagaimana dan berapa banyak mereka 

membeli, serta mengapa mereka membeli. Salah satu cara untuk 

membentuk hal tersebut adalah dengan mengetahui faktor - faktor yang 

mempengaruhi pembelian (Stefani, 2013). 

  Keputusan membeli juga harus dapat dibedakan dengan maksud 

membeli yang dilakukan konsumen. Maksud membeli akan 

dipengaruhi oleh sikap orang lain dan faktor – faktor situasional yang 

tidak terduga yang mungkin dapat mengubah maksud membeli 

tersebut, baik itu jadi membeli atau tidak jadi membeli, sedangkan di 

dalam keputusan membeli yang dilakukan konsumen sudah jelas, 

dalam arti konsumen sudah memutuskan untuk jadi membeli, 

menangguhkan atau bahkan batal membeli. Akan tetapi inti dari 

pengambilan keputusan konsumen(consumer decision making) adalah 

proses penggabungan yang mengkonbinasikan pengetahuan untuk 

mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif, dan memilih salah satu 

diantaranya. (Astuti, 2011). Menurut Kotler dan Keller (2007) dalam 

Stefani (2013) faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku 

konsumen itu sendiri adalah budaya, sosial, pribadi, dan psikologis. 

a. Faktor Budaya 

 1. Budaya. 
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Budaya  (culture)  adalah  kumpulan  nilai  dasar,  persepsi,  

keinginan,  dan 

perilaku yang dipelajari oleh anggota masyarakat dari keluarga 

dan institusi penting lainnya.Subbudaya (subculture) adalah 

kelompok masyarakat yang berbagi sistem nilai berdasarkan 

pengalaman hidup dan situasi yang umum. 

2. Kelas sosial. 

Kelas  sosial  (social  class)  adalah  pembagian  yang  relatif  

dan  berjenjang dalam masyarakat dimana anggotanya berbagi 

nilai, minat, dan perilaku yang sama. 

b. Faktor Sosial 

1. Kelompok 

Kelompok  (group)  adalah  dua  atau  lebih  orang  yang  

berintraksi  untuk mencapai tujuan pribadi atau tujuan bersama. 

2. Keluarga 

Keluarga adalah organisasi pembelian konsumen yang paling 

penting dalam masyarakat, seperti suami, istri dan anak-anak 

3. Peran dan status. 

Maksudnya peran terdiri dari aktivitas yang diharapkan 

dilakukan seseorang yang ada di sekitarnya. Setiap peran 

membawa status yang mencerminkan penghargaan yang 

diberikan oleh masyarakat. 

c. Faktor Pribadi 
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1. Usia dan tahap siklus hidup. 

Membeli juga dibentuk oleh siklus hidup keluarga mengenai 

tahap-tahap yang mungkin dilalui keluarga sesuai kedewasaanya. 

Dari usia muda, usia pertengahan dan usia tua. 

2. Pekerjaan 

Maksudnya dari pekerjaan yaitu pekerjaan seseorang 

mempengaruhi barang 

dan jasa yang mereka beli. 

3. Situasi ekonomi 

Situasi ekonomi mempengaruhi pilihan produk. Pemasaran 

produk yang peka terthadap pendapatan mengamati 

kecenderungan dalam pendapatan pribadi, tabungan, dan tingkat 

minat. 

4. Gaya hidup 

Gaya hidup (lifestyle) adalah pola kehidupan seseorang yang 

diwujudkan dalam psikografisnya. Gaya hidup yang dimaksud 

adalah mengenai aktivitas (pekerjaan, hobi, berbelanja, olahraga 

dan kegiatan sosial), minat (makanan, mode, keluarga, rekreasi), 

opini (isu sosial, bisnis, produk). 

5. Kepribadian dan konsep diri. 

Kepribadian  (personality)  mengacu  pada  karakteristik  

psikologi  unik seseorang yang menyebabkan respons yang 
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relatif konsisten dan bertahan lama terhadap lingkungan orang 

itu sendiri. 

d. Faktor Psikologis  

1. Motivasi 

Motivasi adalah kebutuhan dengan tekanan kuat yang 

mendorong seseorang untuk mencari kepuasan atas kebutuhan 

tersebut. 

2. Persepsi  

Persepsi adalah proses dimana orang memilih, mengatur, dan 

menginterpretasikan informasi untuk membentuk gambaran 

dunia yang berarti. 

3. Pembelajaran 

Maksudnya dari pembelajaran adalah perubahan dalam perilaku 

seseorangyang timbul dari pengalaman. 

4. Keyakinan dan Sikap 

Keyakinan (belief) adalah pemikiran deskriptif yang dimiliki 

seseorang mengenai sesuatu. Sikap (attitude) adalah evaluasi, 

perasaan, dan tendensi yang relatif konsisten dari seseorang 

terhadap sebuah objek atau ide. 
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2.1.3 Proses Keputusan Pembelian  

       Proses psikologis dasar memainkan peranan penting dalam memahami 

bagaimana konsumen benar-benar membuat keputusan pembelian mereka. 

Proses keputusan pembelian terdiri dari 6 (enam) tahap : pengenalan 

kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi, alternatif, keputusan pembelian, 

dan pasca pembelian. Proses pembelian dimulai jauh sebelum pembelian 

sesungguhnya dan berlanjut dalam waktu yang lama setelah pembelian. 

Pemasar harus memusatkan perhatian pada keseluruhan proses pembelian 

dan bukan hanya pada keputusan pembelian (Rafita, 2017). 

Gambar 2.1 

Model Lima Tahap Proses Pembelian Konsumen 

 

 

 

 

Sumber : Rafita (2017) 

a. Pengenalan Kebutuhan 

Proses pembelian dimulai ketika pembeli mulai menyadari suatu 

masalah atau kebutuhan yang dipicu oleh rangsangan internal atau 

eksternal. Dengan rangsangan internal, salah satu dari kebutuhan 

normal seseorang seperti haus, lapar naik ke tingkat maksimum dan 

menjadi dorongan, atau kebutuhan bisa timbul akibat rangsangan 

eksternal yang memicu pemikiran tentang kemungkinan melakukan 

pembelian. 
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b. Pencarian Informasi 

Konsumen yang tertarik mungkin mencari lebih banyak 

informasi atau mungkin tidak. Jika dorongan konsumen itu kuat dan 

produk yang memuaskan ada di dekat konsumen itu, konsumen 

mungkin akan membelinya kemudian. Jika tidak, konsumen bisa 

menyimpan kebutuhan itu dalam ingatannya atau melakukan 

pencarian informasi (information search) yang berhubungan dengan 

kebutuhan. Jumlah pencarian yang anda lakukan bergantung pada 

kekuatan dorongan anda, jumlah informasi yang anda mulai, 

kemudahan memperoleh lebih banyak informasi, nilai yang anda 

tempatkan pada informasi tambahan dan kepuasan yang anda dapat 

dari pencarian. 

Konsumen dapat memperoleh informasi dari beberapa sumber. 

Sumber-sumber ini meliputi sumber pribadi (keluarga, tetangga, 

teman, rekan), sumber komersial (iklan, wiraniaga, situs web, 

penyalur, kemasan, tampilan), sumber publik (media masa, 

organisasi, pemeringkat konsumen, pencarian internet), dan sumber 

pengalaman (penanganan, pemeriksaan, dan pemakaian produk). 

Pengaruh relative sumber-sumber informasi ini bervariasi sesuai 

produk dan pembelinya. Pada umumnya konsumen menerima 

sebagian besar informasi tentang sebuah produk dari sumber 

komersial, sumber yang dikendalikan oleh pemasar. Meskipun 

demikian, sumber yang paling efektif cenderung pribadi. Sumber 
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komersial biasanya memberitahu pembeli, tetapi sumber pribadi 

melegitimasi atau mengevaluasi produk untuk pembeli. 

Ketika semakin banyak informasi yang diperoleh, kesadaran 

konsumen dan pengetahuan akan merek dan fitur yang tersedia 

meningkat. Informasi dapat juga membantu anda menyingkirkan 

merek tertentu dari pertimbangan anda. 

c. Evaluasi Alternatif 

Tidak ada proses tunggal yang digunakan oleh semua konsumen, 

atau olehseseorang konsumen dalam semua situasi pembelian. Ada 

bebebrapa proses, dan sebagian besar model terbaru melihat 

konsumen membentuk sebagian besar penilaian secara sadar dan 

rasional. 

Beberapa konsep dasar yang akan membantu memahami proses 

evaluasi : Pertama, konsumen berusaha memuaskan kebutuhan. 

Kedua, konsumen mencari manfaat tertentu dari solusi produk. 

Ketiga, konsumen melihat masing-masing produk sebagai 

sekelompok atribut dengan berbagai kemampuan untuk 

menghantarkan manfaat yang diperlukan untuk memuaskan 

kebutuhan ini. 

Melalui pengalaman dan pembelajaran, masyarakat mendapatkan 

keyakinan dan sikap. Selanjutnya, keyakinan dan sikap 

mempengaruhi perilaku pembelian. Keyakinan (belief) adalah 

pemikiran dekstiptif yang dipegang seseorang tentang sesuatu. Sama 



23 
 

 
 
 
 

pentingnya dengan sikap (attitude), yaitu evaluasi dalam waktu lama 

tentang yang disukai atau tidak disukai seseorang, perasaan 

emosional, dan kecenderungan tindakan terhadap beberapa objek atau 

ide. 

Konsumen sampai pada sikap terhadap berbagai merek melalui 

prosedur penilaian atribut. Ia mengembangkan sejumlah keyakinan 

tentang dimana masing-masing merek berdiri atas setiap atribut. 

Model ekspektasi nilai (expectancy value model) pembentukan sikap 

menduga bahwa konsumen mengevaluasi produk dan jasa dengan 

menggabungkan keyakinan merek mereka positif dan negative 

berdasarkan arti pentingnya. 

d. Keputusan Pembelian 

Pada umumnya, keputusan pembelian (purchase decision) 

konsumen adalah membeli merek yang paling disukai, tetapi dua 

faktor bisa berada antara niat pembelian dan keputusan pembelian. 

Faktor pertama adalah sikap orang lain. Faktor kedua adalah faktor 

situasional yang tidak diharapkan. Konsumen mungkin membentuk 

niat pembelian berdasarkan faktor-faktor seperti pendapatan, harga 

dan manfaat produk yang diharapkan. Namun, kejadian tak terduga 

bisa mengubah niat pembelian. Preferensi dan niat pembelian tidak 

selalu menghasilkan pilihan pembelian yang aktual. 

e. Perilaku pasca pembelian 
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Perilaku  pasca  pembelian  merupakan  tahapan  dimana  

konsumen  akan mengalami dua kemungkinan yaitu kepuasan dan 

ketidak-puasan terhadap pilihan yang diambilnya.64 Konsumen juga 

akan terlibat dalam tindakan sesudah pembelian dan penggunaan 

produk yang akan menarik minat pemasar. Pekerjaan pemasar tidak 

akan berakhir pada saat suatu produk dibeli, tetapi akan terus 

berlangsung hingga periode sesudah pembelian. 

2.2 LABEL HALAL 

2.2.1 Pengertian Label Halal 

Kehalalan adalah sesuatu yang sangat penting bagi semua muslim. 

Kehalalan tertera di dalam Hadist dan Al-qur’an. Islam mengajarkan 

bahwa setiap umat muslim mengkonsumsi yang ada dimuka bumi ini 

serba halal dan baik atau thoyib. Baik itu makanan, minuman, obat 

obatan termasuk kosmetik, dan lain sebagainya. Kosmetik dan obat 

obatan disebut halal apabila bahan yang terkandung dalam keduanya 

harus dari bahan baku pilihan yang sesuai syariat IslamSecara umum 

pengertian halal ialah perkara atau perbuatan yang dibolehkan atau 

dibenarkan syariat Islam. Segala sesuatu baik berupa tumbuhan, buah-

buahan, atau binatang yang pada dasarnya adalah halal dimakan, kecuali 

apabila ada dalil Al-Qur’an dan Hadits yang mengharamkannya 

Labelisasi halal adalah pencantuman tulisan atau pernyataan halal 

pada kemasan produk untuk menunjukan bahwa produk yang dimaksud 

berstatus sebagai produk halal. Produk halal adalah produk pangan, 
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obat, kosmetika, dan produk lainnya yang tidak mengandung unsur atau 

barang haram atau dilarang untuk dikonsumsi, digunakan, atau dipakai 

umat Islam baik yang menyangkut bahan baku, bahan tambahan, bahan 

bantu, dan bahan penolong lainnya termasuk bahan produksi yang 

diolah melalui proses rekayasa genetika dan iradiasi pangan yang 

pengolahannya dilakukan sesuai dengan syariat Islam 

Berdasarkan Peraturan pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang 

label halal dan iklan pangan menyebutkan label halal adalah setiap 

keterangan mengenai pangan yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi 

keduanya, atau bentuk lain yang disertakan pada pangan, dimasukkan 

kedalam, ditempelkan pada, atau merupakan bagian kemasan pangan. 

(Rahmi, 2018).Menurut Rangkuti (2010:8) dalam Rahmi (2018), 

labelisasi halal adalah pencantuman tulisan atau pernyataan halal pada 

kemasan produk untuk menunjukkan bahwa produk yang dimaksud 

berstatus sebagai produk halal. Sedangkanyang dimaksud dengan 

produk halal menurut LPPOM MUI (Lembaga Pengkajian Pangan, 

Obat, dan Kosmetik Majelis Ulama Indonesia), adalah produk yang 

memenuhi syarat kehalalan sesuai syari’at islam. 

 Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

label halal adalah pencantuman keterangan/penjelasan halal pada 

kemasan sebuah produk yang memenuhi syarat kehalalan sesuai dengan 

syariat islam. Label halal sebuah produk dapat dicantumkan pada sebuah 

kemasan apabila Sertifikasi halal adalah fatwa MUI (Majelis Ulama 
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Indonesia) yang menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan 

syari’at Islam. Menurut Panduan Umum Sistem Jaminan Halal 

LPPOMMUI (Lembaga Pengawasan dan Pengedaran Obat dan 

Makanan – Majelis Ulama Indonesia), sertifikasi halal adalah suatu 

proses untuk memperoleh sertifikasi halal melalui beberapa tahap untuk 

membuktikan bahwa bahan, proses produksi dan SJH (Sistem Jaminan 

Halal) memenuhi standar LPPOM-MUI.Sertifikasi dan label halal 

bertujuan untuk memberikan kepastian hukum dan perlindungan 

terhadap konsumen, serta meningkatkan daya saing produk dalam negeri 

dalam rangka meningkatkan pendapatan Nasional.produk tersebut telah 

mendapatkan sertifikat halal oleh BPPOM MUI. 

Pengakuan kehalalan suatu produk melalui sertifikat halal dari 

LPPOM MUI melalui serangkaian tahapan audit dari MUI, baik 

penilaian terhdap bahan baku maupun proses pembuatannya termasuk 

proses quality control, peralatan, bangunan dan personil yang terlibat 

dalam produksi kosmetik tersebut.  

Fatwa MUI: penggunaan kosmetik untuk kepentingan berhias hukumnya 

boleh dengan syarat bahan yang digunakan halal dan suci, ditujukan 

untuk kepentingan yang sesuai syariat dan tidak membahayakan. 
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Gambar 2.2 

Label Halal 

 

 

 

Sumber : (www.halalmui.org) 

2.3  KUALITAS PRODUK 

2.3.1 Pengertian Kualitas Produk 

Kualitas produk mempunyai arti sangat penting dalam keputusan 

pembelian konsumen, Apabila kualitas produk yang dihasilkan baik maka 

konsumen cenderung melakukan pembelian ulang sedangkan apabila 

kualitas produk tidak sesuai dengan yang diharapkan maka konsumen 

akan mengalihkan pembeliannya pada produk sejenis lainnya. Sering kali 

dibenak konsumen sudah terpatri bahwa produk perusahan tertentu jauh 

lebih berkualitas dari pada produk pesaing dan konsumen akan membeli 

produk yang mereka yakini lebih berkualitas 

Kualitas produk adalah karakteristik produk atau jasa yang 

bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan pelanggan 

yang dinyatakan atau diimplikasikan (Kotler dan Armstrong, 2008:272). 

Kualitas produk memiliki dua dimensi utama, yaitu tingkatan dan 

konsistensi. Dalam mengembangkan produk, pemasar harus terlebih 

dahulu memilih tingkatan kualitas yang dapat mendukung posisi produk 

di pasar sasaran. Dalam dimensi ini, kualitas produk merupakan kualitas 

http://www.halalmui.org/
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kinerja, yaitu kemampuan produk dalam melakukan fungsinya. Selain itu, 

kualitas yang tinggi juga dapat berarti konsistensi tingkatan kualitas yang 

tinggi. 

Dalam konsisten yang tinggi tersebut kualitas produk berarti kualitas 

kesesuaian yaitu bebas dari kecacatan dan kekonsistenan dalam 

memberikan tingkatan kualitas yang akan dicapai/ dijanjikan, jadi, dalam 

prakteknya semua perusahaan harus berusaha keras memberikan 

tingkatan kualitas kesesuaian yang tinggi. (Kotler dan Armstrong, 

2008:273) dalam Stefani, (2013). 

Berdasarkan uraian tersebut ,maka dapat disimpulkan bahwa kualitas 

produk merupakan sesuatu bentuk penilaian dari konsumen mengenai 

produk ataupun jasa apakah sesuai dengan apa yang diharapkan 

konsumen sehingga pada akhirnya konsumen melakukan pembelian 

.Konsumen senangtiasa melakukan penilaian terhadap kinerja suatu 

produk ,hal ini dapat dilihat dari kemampuan produk menciptakan 

kualitas produk dengan segala spesifikasinya sehingga dapat menarik 

minat konsumen untuk melakukan pembelian terhadap produk tersebut 

.Dalam artian yang diberikan oleh suatu produk dapat mempengaruhi 

adanya keputusan pembelian dari konsumen terhadap produk yang 

ditawarkan. 

2.3.2 Tingkatan Produk 

Menurut Kotler (2007), ada lima tingkatan produk, yaitu: 



29 
 

 
 
 
 

a. Tingkatan manfaat inti (core benefit level) yaitu layanan atau manfaat 

yang benar-benar dibeli pelanggan. Pemasar harus melihat diri mereka 

sendiri sebagai penyedia manfaat. Misalnya seorang penumpang 

pesawat terbang membeli kenyamanan dalam perjalanan. 

b. Tingkatan produk umum (generic product level) yaitu bentuk dasar 

dari suatu produk yang dapat dirasakan oleh panca indera. Pada level 

ini pemasar harus mengubah manfaat inti untuk produk dasar. 

Misalnya sebuah kamar hotel mencakup tempat tidur, kamar mandi, 

lemari baju, lemari hias serta bangku dan meja. 

c. Tingkatan produk yang diharapkan (expected product level) yaitu 

serangkaian atribut-atribut produk dan kondisi-kondisi yang 

diharapkan oleh pembeli pada saat mereka membeli suatu produk. 

Misalkan seorang penumpang pesawat terbang mengharapkan 

penerbangan yang nyaman, pelayanan yang ramah, tempat duduk yang 

nyaman, dan lingkungan pesawat yang bersih dan rapih. 

d. Tahapan produk yang ditingkatkan (augmented product level) yaitu 

sesuatu yang membedakan antara produk yang ditawarkan oleh 

perusahaan dengan produk yang ditawarkan oleh pesaing atau 

kompetitor. Misal agen penjual tiket dapat meningkatkan penjualannya 

dengan memudahkan konsumen dalam memesan tiket. 

e. Tahapan produk potensial (potential product level) yaitu mencangkup 

semua kemungkinan tambahan dan transformasi yang mungkin 

dialami sebuah produk atau penawaran dimasa depan. Dalam level ini, 
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per usahaan secara agresif harus mencari berbagai cara baru dalam 

memuaskan konsumennya. 

2.3.3 Klasifikasi Produk 

Menurut Kotler (2002) kalasifikasi produk dibagi menjadi empat yaitu 

sebagai berikut: 

a.Produk conveniens (conveniens product) 

Umumnya dibeli dengan upaya sekecil mungkin, sering dan dalam 

jumlah kecil. Biasanya barang konveniens memiliki harga yang murah 

serta tersedia di berbagai tempat penjualan. Barang konveniens ini 

dapat dibagi menjadi barang pokok, barang impulsif, dan barang 

darurat.Barang belanja (shoppinggoods), Barang belanja adalah barang 

konsumen yang biasanya memerlukanpertimbangan untuk 

membelinya. Konsumen melihat sekeliling untuk membandingkan 

ciri-ciri produk sejenis (pesaing) serta harganya sebelum memutuskan 

untuk membeli. 

b. Produk khusus (specialty product) 

Produk ini cukup penting bagi orang dan karenanya mereka membuat 

upaya khusus untuk membelinya. Dalam banyak kasus konsumen 

tidak bersedia menerima barang pengganti untuk produk yang 

disukainya 

c. Barang yang tidak dicari (unsought goods) 
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 Barang yang tidak dicari adalah produk yang belum dikenal oleh 

konsumen, atau diketahui tetapi mereka belum bermaksud 

membelinya. 

2.3.4 Indikator Kualitas Produk 

Menurut Tjiptono (2010;25), kualitas mencerminkan semua dimensi 

penawaran produk yang menghasilkan manfaat (benefits) bagi pelanggan. 

apabila perusahaan ingin mempertahankan keunggulan kompetitifnya 

dalam pasar, perusahaan harus mengerti aspek dimensi apa saja yang 

digunakan oleh konsumen untuk membedakan produk yang dijual 

perusahaan tersebut dengan produk pesaing.  Kualitas suatu produk baik 

berupa barang atau jasa ditentukan melalui indikator-indikator. 

1. Kinerja (Performance) Yaitu karakteristik operasi pokok dari produk 

inti (Core Product) yang dibeli, misalnya kecepatan, konsumsi bahan 

bakar, jumlah penumpang yang dapat diangkut, kemudahan dan 

kenyamanan dalam mengemudi dan sebagainya. 

2. Kesesuaian dengan spesifikasi (Conformance to Specifications) Yaitu 

sejauh mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standar-

standar yang telah ditetapkan sebelumnya.Misalnya standar keamanan 

dan emisi terpenuhi, seperti ukuran as roda untuk truk tentunya harus 

lebih besar daripada mobil sedan. 

3. Estetika (Asthethic) Yaitu daya tarik produk terhadap panca 

indera.Misalnya bentuk fisik mobil yang menarik, model atau desain 

yang artistik, warna, dan sebagainya. 
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2.4 HARGA 

2.4.1 Pengertian Harga 

Harga adalah sesuatu yang merupakan permasalahan dalam dunai usaha, 

karena itu penetapan harga harus mmperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya baik secara langsung maupun tidak langsung. Faktor 

yang mempengaruhi secara langsung adalah bahan baku, biaya produksi, 

biaya pemasaran. Sedangkan faktor yang tidak langsung adalah harga jual 

produk yang sejenis yang ditawarkan oleh pesaing, potongan untuk para 

penyalur dan konsumen. (Sinambow dan Trang, 2015). 

Bila suatu produk mengharuskan konsumen mengeluarkan biaya yang 

lebih besar dibanding manfaat yang diterima, maka yang terjadi adalah 

bahwa produk tersebut memiliki nilai negatif. Perusahaan harus 

menetapkan harga yang sesuai dengan nilai yang diberikan dan 

dipahami pelanggan. Jika harganya ternyata lebih tinggi daripada nilai 

yang diterima, perusahaan akan kehilangan kemungkinan untuk 

memetik laba, jika harganya ternyata terlalu rendah daripada nilai yang 

diterima, perusahaan tidak akan berhasil menuai kemungkinan 

memperoleh laba. (Asshiddieqi, 2012). 

Perusahaan harus mempertimbangkan banyak faktor dalam 

menentukan kebijakan harga. Ada 6 langkah prosedur dalam 

menentukan kebijakan penatapan harga (Kotler, 2005) dalam 

Asshiddieqi (2012), yaitu : 

1. Memilih tujuan penetapan harga. 
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Perusahaan memutuskan dimana ingin memposisikan 

tawaran pasarnya. Makin jelas tujuan suatu perusahaan, makin 

mudah menetapkan harga. Perusahaan dapat mengharapkan salah 

satu dari lima tujuan utama melalui penetapan harga: kelangsungan 

hidup, laba maksimum sekarang, pangsa pasar maksimum, 

menguasai pasar secara maksimum, atau kepemimpinan mutu 

produk. 

2. Menentukan permintaan. 

Setiap harga akan menghasilkan tingkat permintaan yang 

berbeda dan karena itu mempunyai pengaruh yang berbeda 

terhadap tujuan pemasaran suatu perusahaan. 3. Memperkirakan 

biaya. 

Permintaan menentukan batas harga tertinggi yang dapat 

dikenakan perusahaan untuk produksinya. Biaya menentukan batas 

terendahnya. Perusahaan ingin menetapkan harga yang menutupi 

biaya produksi, distribusi, dan penjualan produk, termasuk laba 

yang lumayan untuk upaya dan risikonya. 

4. Menganalisa biaya, harga, dan tawaran pesaing. 

Dalam rentang kemungkinan-kemungkinan harga yang 

ditentukan permintaan pasar dan biaya perusahaan, perusahaan 

harus memeperhitungkan biaya, harga dan kemungkinan reaksi 

harga pesaing. Perusahaan seharusnya pertama-tama 

mempertimbangkan harga pesaing terdekat. 



34 
 

 
 
 
 

5. Memilih metode penetapan harga. 

Dengan adanya tiga C, jadwal permintaan pelanggan 

(customer’sdemandschedule), fungsi biaya (cost function), dan 

harga pesaing (competitor’s prices)perusahaan siap memilih harga. 

Tujuh metode penetapan harga : 

a. Penetapan harga markup. 

Metode penetapan harga yang paling sederhana adalah 

menambahkan markup standart pada biaya produk. Perusahaan 

– perusahaan konstruksi menyerahkan tender pekerjaan dengan 

memperkirakan biaya total proyek dan menambahkan markup 

standart untuk laba. Pengacara dan akuntan biasanya 

menetapkan harga dengan menambahkan markup standart pada 

waktu dan biaya mereka. 

b. Penetapan harga sasaran-pengembalian. 

Dalam penetapan harga-pengembalian, perusahaan menentukan 

harga yang akan menghasilkan tingkat pengembalian atas 

investasi yang dibidiknya. 

c. Penetapan harga persepsi nilai. 

Makin banyak perusahaan mendasarkan harganya pada persepsi 

nilai pelanggan. Perusahaan harus menyerahkan nilai yang 

dijanjikan melalui pernyataan nilai mereka, dan pelanggan 

harus mempersepsikan nilai ini. Perusahaan menggunakan 

unsur-unsur bauran pemasaran lainnya, seperti iklan dan tenaga 
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penjualan, untuk mengkomunikasikan dan meningkatkan nilai 

yang dipersepsikan dalam benak pembeli. 

d. Penetapan harga nilai. 

Dalam beberapa tahun terakhir ini, beberapa perusahaan telah 

menggunakan penetapan harga nilai, di mana perusahaan 

memikat hati pelanggan yang loyal dengan menetapkan harga 

yang lumayan rendah untuk tawaran yang bermutu tinggi. 

e. Penetapan harga umum. 

Dalam penetapan harga umum, perusahaan mendasarkan 

harganya terutama pada harga pesaing. Perusahaan mungkin 

akan mengenakan harga yang sama, lebih tinggi, atau lebih 

rendah daripada pesaing utamanya. 

f. Penetapan harga tipe lelang. 

Penetapan harga tipe lelang mulai makin populer, khususnya 

seiring dengan perumbuhan internet. Salah satu manfaat utama 

lelang adalah untuk membuang persediaan yang berlebihan atau 

barang bekas. 

g. Penetapan harga kelompok. 

 Internet memudahkan metode yang dapat digunakan konsumen 

dan pembeli bisnis untuk berpatungan membeli dengan harga 

yang lebih rendah. 

h. Memilih harga akhir 
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 Metode-metode penetapan harga mempersempit ruang gerak 

yang harus digunakan perusahaan untuk memilih harga 

akhirnya. Dalam memilih harga akhir ini, perusahaan harus 

mempertimbangkan faktor-faktor tambahan, yang meliputi 

penetapan harga psikologis, penetapan harga berbagi laba dan 

risiko, pengaruh unsur bauran pemasaran lain terhadap harga, 

kebijakan penetapan harga perusahaan, dan dampak harga 

terhadap pihak lain. 

2.4.2 Indikator harga 

Menurut Kotler dan Amstrong (2012 : 314) menjelaskan ada 

empat ukuran yang mencirikan harga, adalah: keterjangkauan harga, 

kesesuaian harga dengan kualitas, kesesuaian harga dengan manfaat, 

dan harga sesuai kemampuan atau daya beli. Di bawah ini penjelasan 

empat ukuran harga, yaitu  

1. Keterjangkauan harga. Konsumen bisa menjangkau harga yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan. Produk biasanya ada beberapa 

jenis dalam satu merek dan harganya juga berbeda dari termurah 

sampai termahal. Dengan harga yang ditetapkan parakonsumen 

banyak yang membeli produk 

2. Harga sesuai kemampuan atau daya saing harga. Konsumen sering 

membandingkan harga suatu produk dengan produk lainnya. 

Dalam hal ini mahal murahnya harga suatu produk sangat 
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dipertimbangkan oleh konsumen pada saat akan membeli produk 

tersebut.  

3. Kesesuaian harga dengan kualitas produk. Harga sering dijadikan 

sebagai indikator kualitas bagi konsumen orang sering memilih 

harga yang lebih tinggi diantara dua barang karena mereka melihat 

adanya perbedaan kualitas. Apabila harga lebih tinggi orang 

cenderung beranggapan bahwa kualitasnya juga lebih baik.  

4. Kesesuaian harga dengan manfaat. Konsumen memutuskan 

membeli suatu produk jika manfaat yang dirasakan lebih besar 

atau sama dengan yang telah dikeluarkan untuk mendapatkannya. 

Jika konsumen merasakan manfaat produk lebih kecil dari uang 

yang dikeluarkan maka konsumen akan beranggapan bahwa 

produk tersebut mahal dan konsumen akan berpikir dua kali untuk 

melakukan pembelian ulang 

2.5 PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari penelitian-

penelitian terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan 

perbandingan dan kajian. Adapun hasil-hasil penelitian yang 

dijadikan perbandingan dengan penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel berikut  
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Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

 

No 
Penelitian Dan 

Judul 
Variabel Mode Analisis Kesimpulan 

1 Eka Risqi Fitri 

Arifah (2020) 

“Pengaruh Label 

Halal, Kualitas 

Produk, Harga 

dan Promosi 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian (Studi 

Kasus Konsumen 

Safi Cosmetics di 

Guardian Artos 

Mall Magelang” 

Dependen : 

keputusan 

pembelian 

Independen : 

label halal, 

kualitas 

produk, harga 

dan promosi 

1. Teknik 

Pengambila

n Sampling 

Menggunak

an Teknik 

Purposive 

Random 

Sampling. 

2. Analisis 

Data 

Menggunak

an 

Perhitungan 

SPSS 

 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa label 

halal, kualitas 

produk dan 

promosi tidak 

berpengaruh 

signifkan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

sedangkan 

harga 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 

1 Zella Anggareni 

(2017) “pengaruh 

label halal, 

kualitas produk 

dan harga 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

konsumen pada 

produk Wardah 

Di Yogyakarta” 

Dependen: 

Keputusan 

Pembeli 

Independen: 

Label Halal, 

Kualitas 

Produk, dan 

Harga 

1. Teknik 

Pengambilan 

Sampling 

Menggunakan 

Teknik 

Purposive 

Sampling. 

2. Analisis 

Data 

Menggunakan 

Perhitungan 

SPSS 

hasil 

penelitian 

ditemukan 

bahwa Secara 

simultan, label 

halal, kualitas 

produk dan 

harga 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

produk 

Wardah 

sebesar 48%. 

2 Muangsal  

(2017) 

“PENGARUH 

HARGA DAN 

KUALITAS 

PRODUK 

Dependen: 

Keputusan 

pembelian 

Independen: 

Harga dan 

1. Teknik 

pengambilan 

sampling 

menggunakan 

teknik 

Secara parsial 

hasil 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa harga 
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TERHADAP 

KEPUTUSAN 

PEMBELIAN 

KOSMETIK 

WARDAH.” (Studi 

Kasus Pada 

Konsumen Wardah 

Mahasiswa LP3I 

Cirebon), 

Kualitas 

produk. 

nonprobability 

sampling 

2. analisis data 

menggunakan 

perhitungan 

SPSS 

dan kualiras 

produk 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 

3 Nur Isnaini  

(2018)  

Pengaruh 

Kualitas Produk, 

Harga, Dan Citra 

Merek Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Produk Kosmetik 

Wardah”.  

 (Studi Pada 

Mahasiswi 

Universitas 

Muhammadiyah 

Yogyakarta) 

Dependen: 

Keputusan 

pembelian 

Independen: 

Kualitas 

produk, Harga 

dan Citra 

Merek 

1. Teknik 

pengambilan 

sampling 

menggunakan  

 purposive 

sampling. 

2. Analisis data 

menggunakan 

perhitungan 

SPSS 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa secara 

simultan dan 

parsial bahwa 

kualitas 

produk, harga 

dan citra 

merek 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 

4 Mima Citra Dewi 

(2015) “Pengaruh 

Citra Merek, 

Kualitas Produk 

& Harga 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Kosmetik 

Wardah”. (Studi 

Kasus Pelanggan 

di Outlet Wardah 

Mall Lippo 

Cikarang) 

Dependen: 

Minat beli 

Independen: 

Citra Merek, 

Kualitas 

Produk dan 

Harga 

1. Teknik 

pengambilan 

data 

menggunakan 

teknik 

accidental 

sampling 

2. Analisis data 

menggunakan 

perhitungan 

SPSS 

Hasil uji 

validitas 

padavariabel 

citra merek, 

kualitas 

produk dan 

harga semua 

butir 

pernyataan 

kuesioner 

adalah valid 

dengan data 

yang diperoleh 

r hitung lebih 

besar dari r 

tabel 
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2.6 KERANGKA PENELITIAN 

 Kerangka Penelitian menurut Sugiyono (2012) merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.Kerangka fikir 

penelitian bertujuan untuk mengemukakan objek penelitian secara umum 

dalam bentuk kerangka variabel yang akan diteliti. 

 Dalam penelitian ini dapat dibuat suatu kerangka fikir yang menjadi 

landasan dalam penelitian yang dapat diketahuipengaruh Label Halal dan 

Kualitas Produk terhadap Keputusan PembelianKosmetik Wardah. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah LabelHalal (X1), 

Kualitas Produk (X2), Dan Harga (X₃)sebagai variabel independen 

(Bebas). Sedangkan Keputusan Pembelian (Y) adalah variabel dependen 

(Terikat). Berdasarkan teori yang dikemukakan diatas, maka kerangka 

fikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 2.3 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

   

Ket: 

    = Parsial 

    = Simultan 

Sumber: Data Olahan (2021) 

2.7 HIPOTESIS 

 Berdasarkan tujuan penelitian, tinjauan teori, penelitian terdahulu, dan 

kerangka pemikiran teoritis, maka hipotesis penelitian dapat dirumuskan 

sebagai berikut : diduga label halal, kualitas produk, dan harga 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk kosmetik 

Safi (Studi kasus mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Islam Riau). 

 

Label Halal 

(X1) 

Kualitas Produk 

(X2) 

Harga 

(X3) 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 



42 
 

 
 
 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Penelitian ini akan dilakukan pada konsumen yang menjadi sampel 

yaitu Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau yang 

berlokasi di jalan Kaharuddin Nst No.113, Simpang Tiga, Kec. Bukit Raya, 

Kota Pekanbaru, Riau Waktu penelitian ini dimulai dari bulan Mei 2021 

sampai dengan selesai. 

3.2 Operasional Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian pada dasarnya merupakan segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Penelitian ini memiliki dua variable sebagai berikut : 

 a. Variabel Independen 

Variabel  independen  adalah  variabel  yang  mempengaruhi  

variabel  lain.Variabel independen (bebas) dalam penelitian ini 

adalah: label halal (X1) kualitas produk (X2), dan harga (X3). 

b. Variabel Dependen 

Variabel  dependen  adalah  variabel  yang  dipengaruhi  oleh  

variabel  lain.Variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah 

keputusan pembelian (Y). 
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Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

No Variabel Dimensi Indikator Skala 

1 Label Halal (X1) 

adalah pencantuman 

tulisan atau 

pernyataan halal pada 

kemasan produk untuk 

menunjukkan bahwa 

produk yang dimaksud 

berstatus produk halal 

 

 

 

 

 Gambar 

 Logo 

 Tulisan 
Ordinal 

 

2 Kualitas Produk (X2) 

kualitas produk adalah 

karakteristik produk atau 

jasa yang bergantung 

pada kemampuannya 

untuk memuaskan 

kebutuhan pelanggan 

yang dinyatakan atau 

diimplikasikan ( Kotler 

dan amstrong 2008:272) 

a. Bahan 

/komposisi 

 

 Bahan sesuai 

dengan pengguna 

Ordinal 

b. Keamanan  Tidak merusak 

kulit pengguna 
 

c. Aroma  Kosmetik tidak 

mengeluarkan bau 

yang menyenggat 

d. Daya Tahan 

 
 Berapa lama 

kosmetik bisa 

digunakan. 

3 Harga (X3) adalah 

sesuatu yang merupakan 

permasalahan dalam 

dunia usaha, karena itu 

penetapan harga harus 

memperhatikan faktor-

faktor yang 

mempengaruhinya baik 

secara langsung maupun 

tidak langsung   

a. Keterjangkauan 

harga 
 Harga relatif 

murah 

Ordinal 

 

b. Kesesuaian 

harga dengan 

kualitas 

produk 

 Harga sesuai 

kemampuan 

produk 

c. Harga sesuai 

kemampuan 

atau daya 

saing harga 

 Harga bersaing 

dengan merk lain 
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d. Kesesuaian 

harga dengan 

manfaat 

 Harga sesuai 

dengan manfaat 

yang dirasakan 

4 Keputusan pembelian 

(Y) adalah tahap 

dalam proses 

pengambilan 

keputusan pembelian 

dimana konsumen 

benar-benar membeli 

(kotler dan 

amstrong,2003) 

 

a.  Pengenalan 

kebutuhan 

 

 

 

 

 

 

 adanya kebutuhan 

untuk membeli 

kosmetik 

 adanya keinginan 

untuk membeli 

kosmetik 

Ordinal 

 

 

b. Pencaarian 

informasi 
 Mencari informasi 

melalui iklan 

 Rekomendasi dari 

orang lain 

 

c. Evaluasi 

alternatif 
 Evaluasi harga 

 Evaluasi kualitas 

produk 

d. Keputusan 

pembelian 
 Memutuskan untuk 

membeli produk 

 Yakin untuk 

membeli produk 

e. Perilaku pasca 

pembelian 
 merasa puas 

setelah membeli 

produk 

 melakukan 

pembelian ulang 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang berisi tentang 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik 

kesimpulannya menurut Sugiyono (2012). Populasi dalam penelitian 
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ini adalah Mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau tahun 

2018 yang menggunakan  produk kosmetik safi. 

2. Sampel 

Menurut Anwar Sanusi (2017 : 87) Sampel adalah bagian dari 

elemen-elemen populasi yang terpilih. Sementara yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah Mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas 

Islam Riau tahun 2018 yang menggunakan  produk kosmetik safi. 

Adapun teknik pengambilan sampel berdasarkan metode 

purposive non probability sampling, yaitu teknik sampling yang tidak 

memberikan kesempatan yang sama pada setiap anggota populasi untuk 

dijadikan sampel penelitian (Hidayat, 2017). Dengan 

mempertimbangkan keterbatasan waktu dan keterbatasan keadaan, maka 

peneliti mengambil Jumlah sampel sebanyak 40 orang, dengan kriteria 

sebagai berikut :  

a. responden dalam penelitian ini merupakan Mahasiswi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UIR angkatan 2018; dan  

b. responden dalam penelitian ini sudah pernah membeli produk 

kosmetik safi minimal satu kali. 
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3.4  Jenis Dan Sumber Data 

Ada dua macam sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

 Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama 

dengan hasil pengisian kuisioner yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti 

mengumpulkan data dengan menyebarkan kuisioner atau angket kepada 

mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau. Diukur dengan 

menggunakan Skala Likert untuk mengetahui tanggapan dari responden 

mengenai pengaruh label halal, kualitas produk, dan harga, terhadap 

keputusan pembelian produk kosmetik safi. 

2. Sumber Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 

atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan oleh peneliti. Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian berupa informasi dari situs 

internet, buku-buku, jurnal penelitian yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Kuesioner 

Kuesioner yaitu suatu teknik pengumpulan data yang 

menyediakan daftar pertanyaan atau pernyataan data dengan cara 
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menyediakan daftar pertanyaan yang akan penulis ajukan pada 

narasumber.  

2. Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk melengkapi data yang berhubungan 

dengan narasumber. 

3.6 Teknis Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuisioner. Pada kuisisoner dikatakan valid jika dalam kuisioner 

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukuroleh kuisioner 

tersebut. Pengujian validitas ini menggunakan pearson correlation 

dengan menghitung korelasi antara nilai yang didapatdari 

pertanyaan-pertanyaan. Suatu pertanyaan dikatakan valid jika 

tingkat signifikannya dibawah 0,05. 

b. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk.Suatu kuisioner 

diakatakan reliable atau handal jika jawaban responden terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Bukti 

kuisioner dikatakan reliable (layak) jika Cronbach Alpha> 0,06 dan 

dikatakan tidak reliable jika Cronbach Alpha < 0.06. 
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c. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Nornalitas 

Uji Normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen dan variabel dependen dari suatu 

regresi memiliki distribusi data yang normal atau mendekati 

normal. 

 Metode Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 

Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk 

mengetahui distribusi data, apakah mengikuti distribusi normal. Uji 

One Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 

0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 (Priyatno, 2014). 

2. Uji Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2013) Uji heteroskedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.Cara 

mendeterksi terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas dengan 

melakukan metode uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara 

meregresi nilai absolut residual dari model yang diestimasi terhadap 
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variabel-variabel penjelas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dilihat dari nilai probabilitas setiap variabel 

independen. 

Jika Probabilitas > 0,05 berarti tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sebaliknya jika Probabilitas < 0,05 berarti terjadi 

heteroskedastisitas 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi ini bertujuan menguji apakah dalam suatu 

motode regresi terdapat korelasi kesalahan penganggu pada periode 

t dengan periode sebelumnya (t-1). Jika ada korelasinya , maka 

seharusnya tidak terdapat autokorelasi . masalah autokorelasi ini 

sering kali dialami oleh data time series. 

Uji autokorelasi pada penelitian kali ini menggunakan uji 

Durbin Watson. Jika hasil nila Durbin Watson berada diantara dU 

dan 4-dU, maka diakatakan dalam data tidak terjadi autokorelasi. 

d. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara 

dua atau lebih variabel independen (X1, .Xn) dengan variabel dependen 

(Y). Dengan melakukan analisis data terhadap data yang dikumpulkan, 

penulis menggunakan metode analisis kuantitatif, yaitu analisis regresi 

linear berganda dengan persamaan linear sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ε 
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Dimana : 

Y1 = Keputusan pembelian 

X1 = Label Halal 

X2 = Kualitas Produk 

X3 =  Harga 

a  = Konstanta 

b1,b2,b3 = Koefisien Regresi  

ε  = Standar error 

e. Koefisien determinasi 

Apabila telah diketahui ada tau tidaknya pengaruh signifikan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen, maka langkah 

selanjutnya adalah menentukan bererapa besar pengaruh tersebut 

berkonstribusi dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel 

dependen, yang disebut sebagai pengujian koefisien determinasi, 

dengan notasi R2 (R Squared). 

f. Uji Hipotesis 

1. Uji Simultan ( uji F ) 

Uji secara parsial (uji t) ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen (Y,)dengan asumsi variabel lainnya adalah konstan. 

Pengujian dilakukan dengan 2 arah (2 tail) dengan tingkat 

keyakinan sebesar 95% dan dilakukan uji tingkat signifikan 

pengaruh hubungan variabel independen secara individual 

terhadap variabel dependen, dimana tingkat signifikansi ditentukan 
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sebesar 5% dan drajat kebebasan (degree of freedom) (df) =n-k-1. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam 

pengujian ini adalah sebagai berikut: 

Apabila thitung>ttabel atau Sig<α maka: 

Ha diterima karena memiliki pengaruh yang signifikan 

H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

Apabila Apabila thitung<ttabel atau Sig<α maka: 

Ha ditolak karena tidak memiliki pengaruh yang signifikan  

H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 

2. Uji Parsial ( uji t ) 

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel 

independen (X1 X2 X3) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Y) Analisa uji F dilakukan dengan 

membandingkan Fhitung dan Ftabel. Namun sebelum 

membandingkan nilai F tersebut, harus ditentukan tingkat 

kepercayaan (1-α) dan derajat kebebasan (degree of freedom) = 

n-k-1 agar dapat ditentukan nilai kritisnya. Dimana kriteria 

pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Apabila Fhitung>Ftabel atau Sig<α maka: 

Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 

H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan  
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Apabila Apabila Fhitung<Ftabel atau Sig<α maka: 

Ha ditolak karena tidak memili pengaruh yang signifikan  

H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan Safi  

Safi adalah produk kosmetik yang khusus diperuntukkan bagi umat 

Muslim dan secara umum untuk perempuan yang mau memakai kosmetik 

yang aman dan tak mengandung bahan berbahaya serta bersertifikasi 

halal. Safi berasal dari Malaysia dan sudah ada sejak 1987. Bahkan Safi 

berhasil mengantongi sertifikasi halal dari dua negara berbeda yaitu 

Jaminan Halal dari JAKIM (Jabatan Kemajuan Islam Malaysia) sejak 

2005 dan MUI (Majelis Ulama Indonesia) sejak 2017. Safi memiliki 

kandungan bahan alami seperti habbatus Sauda. Habbatus Sauda sendiri 

merupakan jinten hitam yang sudah terkenal sejak zaman nabi-nabi 

beratus-ratus tahun yang lalu, sebagai Seed of Blessing atau obat untuk 

segala penyakit karena tinggi akan antioksidan. Rangkaian produk Safi 

dibuat oleh Safi Research Institute, institut halal pertama didunia dengan 

fasilitas riset berlokasi di Subang Jaya, Petaling Jaya, Malaysia. Safi 

Research Institute mempekerjakan 100 ilmuwan dan ahli untuk 3 

membuat produk kosmetik halal yang tak hanya herbal tetapi pun efektif 

dengan memadukan kekayaan alam dan teknologi modern. Sebelum 

memasuki pasar Indonesia, produk Safi juga melakukan penelitian terlebih 

dahulu selam dua tahun untuk memastikan produknya benar-benar sesuai 

dengan kebutuhan perempuan Indonesia. Dan akhirnya pada Maret 2018, 

Safi resmi memasuki pasar Indonesia. Alasan Safi memasuki pasar 
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Indonesia karena dinilai dari jumlah banyaknya umat Muslim di Indonesia 

(Safi Indonesia, 2017). 

4.2 Jenis Produk Safi  

Tabel 1.1 

 Jenis, kegunaan dan harga Produk Safi 

 

No Jenis Kegunaannya Harga 

1 Safi White Natural 

Anti Acne Cream 

Dapat mengatasi masalah 

jerawat di wajah, menghambat 

pertumbuhan jerawat, dan 

menjaga nutrisi kulit wajah 

Rp. 34.400 

2 Safi White Natural 

Anti Acne 

Cleansher 

Mengatasi jerawat membandel 

di wajah. Safi anti acne ini 

memiliki fungsi 

membersihkan dan 

mengangkat kotoran di kulit, 

serta melengkapi asupan 

nutrisi yang masuk ke dalam 

lapisan kulit. 

Rp. 17.000 

3 SAFI White Expert 

Purifying Cleanser 

 

mengatasi masalah produksi 

minyak berlebih. Minyak 

berlebihan yang mengendap di 

wajah bisa mengakibatkan 

masalah-masalah kulit seperti 

jerawat komedo dan kusam. 

Rp.31.500 

4 
Safi White Expert 
Replenishing 
Night Cream 

 

bisa membantu mencerahkan 

kulit wajah. Selain itu 

tambahan vitamin B3 di 

dalamnya dipercaya ampuh 

meratakan warna kulit selama 

anda tidur 

Rp.46.000 

5 
SAFI White 
Expert Deep 
Exfoliator 

 

 mampu menyeimbangkan 

kadar pH kulit yang sempat 

mengalami 

ketidakseimbangan akibat 

beberapa faktor seperti usia, 

menggunakan sabun dengan 

tingkat alkalin tinggi serta 

memakai produk kecantikan 

yang salah 

Rp.37.000 

6 
Safi White Expert 

Terdapat kandungan tabir Rp.46.000 
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Illuminating Day 
Cream 

 

surya berupa SPF 15 PA++ 

yang bisa memproteksi kulit 

dari paparan sinar UV 

matahari langsung. 

7 
Safi White Expert 
Skin Refiner 

 

Produk ini ampuh mengangkat 

kotoran, debu dan racun dari 

udara kotor, asap kendaraan 

dan lain sebagainya. 

 

Rp.44.500 

 

8 
Safi Age Defy 
Cream Cleanser 

 

digunakan sebagai starter. 

Formula pembersih wajah 

yang lembut di kulit bisa 

mengangkat kotoran, debu dan 

sisa make up yang belum 

dibersihkan 

Rp.27.200 

9 
Safi Cream 
Cleanser Deep 
Moisturizer 

 

kegunaannya untuk 

mencerahkan kulit dan 

membuat kulit tampak 

bercahaya. Agar kulit bisa 

terlindungi dari bahaya radikal 

bebas, Safi membekalinya 

dengan kandungan Vitamin C. 

Rp.57.700 

 

10 
Safi Age Defy Skin 
Booster 

 

Kandungan Gold Extract dan 

Royal Jelly bertanggung 

jawab memberikan 

kelembaban pada kulit. Selain 

itu bisa melindungi kulit dari 

serangan radikal bebas dan 

membantu melindungi kulit 

dari paparan sinar Uv 

matahari. 

Rp.115.000 

11 
Safi Naturals 
Micellar Water 

 

berfungsi mengatasi kotoran 

dan makeup di wajah, tapi 

juga bisa sekaligus meringkas 

pori-pori sehingga kulit terasa 

lebih lembut dan halus. 

Rp.40.000 

12 
Safi Dermasafe 
Mild & Gentle Gel 
Cleanser 

 

mampu memberikan efek 

penenang dan menyejukkan 

kulit. selain itu juga bisa 

mempertahankan kelembaban 

kulit serta membuat kulit 

tampak lebih cerah dan 

bercahaya 

Rp.63.000 

Sumber : ezkosmetik.com 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 

 Dalam penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana hasil yang telah 

dilakukan mengenai pengaruh Label halal, kualitas produk dan harga 

terhadap keputusan pembelian produk kosmetik safi. seluruh data yang 

telah diteliti oleh peneliti diperoleh melalui kuisoner yang ditujukan 

kepada responden yang merupakan Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Riau. 

 Sebelum penelitian ini dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu 

melakukan kegiatan yang berkaitan dengan identitas responden yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini antara lain : identitas responden. 

5.1.1 Identitas Responden  

 Responden didalam penelitian ini yang dijadikan sampel adalah 

mahasiswi fakultas ekonomi dan bisnis universitas islam riau yang sudah 

membeli produk kosmetik safi minimal 1 kali yang berjumlah 40 orang. 

Berikut penjelasan tentang identitas responden yang terdiri dari jurusan, 

pendapatan perrbulan dan frekuensi pembelian. 

a. Karakteristik responden berdasarkan jurusan 

 Untuk melihat mengenai tanggapan responden tentang jurusan 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 5.1 

Karakteristik responden berdasarkan jurusan 

 

No Jurusan Jumlah Persentase (%) 

1 Manajemen S1 22 55% 

2 Akuntansi S1 12 30% 

3 Akuntansi D3 2 5% 

4 Ekonomi pembangunan 4 10% 

Jumlah 40 100% 

Sumber : Data Olahan, 2021 

 Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa jurusan yang 

mayoritas paling banyak membeli produk kosmetik safi ada pada 

jurusan manajemen dengan jumlah 22 orang atau 55% dan yang 

paling sedikit ada pada jurusan akuntansi D3 dengan jumlah 2 

orang atau 5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa yang paling banyak 

membeli ada pada mahasiswi jurusan manajemen. 

b. Karakteristik responden berdasarkan frekuensi pembelian 

 Untuk melihat mengenai tanggapan responden tentang frekuensi 

pembelian dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.2 

Karakteristik responden berdasarkan frekuensi pembelian 

 

No Jurusan frekuensi Persentase(%) 

1 Baru 1 kali 24 60% 

2 Lebih dari 1 kali 16 40% 

Jumlah 40 100% 

 Sumber : data olahan, 2021 
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Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa frekuensi 

pembelian responden yang baru 1 kali membeli produk kosmetik safi 

sebanyak 24 orang atau 60% dan yang membeli lebih dari 1 kali 

sebanyak 16 orang atau 40%. Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden baru 1 kali membeli produk kosmetik safi.  

5.1.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas  

uji validitas digunakan untuk mengetahui kesamaan antar data 

yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya apa yang terjadi pada 

objek peneliti sehingga terdapat data yang valid. Untuk dapat melihat 

hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 5.3 

Hasil uji validitas 

Label Halal 

(X1) 

Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

X1.1 0.776 0.267 Valid 

X1.2 0.759 0.267 Valid 

X1.3 0.776 0.267 Valid 

Kualitas produk 

(X2) 

X2.1 0.630 0.267 Valid 

X2.2 0.622 0.267 Valid 

X2.3 0.741 0.267 Valid 

X2.4 0.805 0.267 Valid 

Harga (X3) 

X3.1 0.748 0.267 Valid 

X3.2 0.607 0.267 Valid 

X3.3 0.691 0.267 Valid 
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X3.4 0.764 0.267 Valid 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Y1.1 0.412 0.267 Valid 

Y1.2 0.458 0.267 Valid 

Y1.3 0.533 0.267 Valid 

Y1.4 0.552 0.267 Valid 

Y1.5 0.699 0.267 Valid 

Y1.6 0.434 0.267 Valid 

Y1.7 0.537 0.267 Valid 

Y1.8 0.345 0.267 Valid 

Y1.9 0.379 0.267 Valid  

Y1.10 0.367 0.267 Valid  

Sumber : data olahan, 2021 

 

Pada tabel diatas, nilai r-hitung > r-tabel maka artinya pertanyaan 

tersebut valid, sedangkan jika nilai r-hitung < r-tabel menujukkan bahwa 

pertanyaan tidak mampu mengukur variabel yang ingin diukur. Dapat dilihat 

dari hasil tabel menujukkan bahwa nilai korelasi dari tiap skor butir 

pertanyaan variabel yang ada dalam penelitian di atas  semua nilai r-hitung > 

r-tabel yaitu 0,267 yang berarti valid. Artinya semua item pertanyaan mampu 

mengukur variabel Label Halal (X1), Kualitas Produk (X2), Harga (X3) dan 

Keputusan Pembelian (Y). 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas ialah suatu pengujian yang pergunakan oleh 

peneliti untuk memastikan apakah kuesioner penelitian yang telah 

dikumpulkan sudah reliabel atau tidak. Dikatakan reliabel jika 
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kuesioner dilakukan pengukuran ulang, maka akan mendapatkan hasil 

yang sama, artinya reliabel merupakan sebuah konsistensi dari hasil 

tes uji. Untuk melihat hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel dibawah : 

Tabel 5.4 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Penelitian Alpha 

cronbach’s 

Critical value Kesimpulan 

Label Halal (X1) 0.651 0,600 Reliabel 

Kualitas Produk (X2) 0.643 0,600 Reliabel 

Harga (X3) 0.627 0,600 Reliabel 

Keputusan Pembelian 

(Y) 

0.602 0,600 Reliabel 

   Sumber: Data olahan 2021 

Pada tabel menunjukkan bahwa setiap variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini dinyatakan reliabel. Instrument dinyatakan reliabel jika nilai 

koefisien reliabilitas yang diperoleh paling tidak mencapai 0,60. Berdasarkan 

dari hasil uji reliabilitas yang disajikan bahwa menunjukkan masing-masing 

nilai koefisien reliabilitas > dari 0,60 sehingga instrument yang semua 

digunakan dinyatakan reliabel. Artinya semua jawaban responden sudah 

konsisten dalam menjawab setiap item pertanyaan yang mengukur masing-

masing variabel. Variabel tersebut meliputi Label Halal (X1), Kualitas Produk 

(X2), Harga (X3) dan Keputusan Pembelian (Y). 
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5.1.3 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

a. Label Halal 

Labelisasi halal merupakan pencantuman tulisan atau 

pernyataan halal pada kemasan produk untuk menunjukan bahwa 

produk yang dimaksud berstatus sebagai produk halal. Produk halal 

adalah produk pangan, obat, kosmetika, dan produk lainnya yang 

tidak mengandung unsur atau barang haram atau dilarang untuk 

dikonsumsi, digunakan, atau dipakai umat Islam baik yang 

menyangkut bahan baku, bahan tambahan, bahan bantu, dan bahan 

penolong lainnya termasuk bahan produksi yang diolah melalui 

proses rekayasa genetika dan iradiasi pangan yang pengolahannya 

dilakukan sesuai dengan syariat Islam. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari responden tentang Label halal produk kosmetik safi 

dapat dilihat pada uraian berikut ini: 

1. Logo Halal  

Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai adanya 

logo halal yang terdapat pada kotak kemasan kosmetik safi dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.5 

Distribusi tanggapan repsonden mengenai Adanya logo halal 

yang terdapat pada kotak kemasan kosmetik safi 

 

No Kriteria jawaban 

responden 

skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat setuju 5 21 52.5% 
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2 Setuju 4 19 47.5% 

3 Kurang setuju 3 - - 

4 Tidak setuju 2 - - 

5 Sangat tidak setuju 1 - - 

Jumlah 40 100% 

Sumber : data olahan, 2021 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

tentang Adanya logo halal yang terdapat pada kotak kemasan 

kosmetik safi sebagian besar jawaban responden yang lebih 

mendominasi adalah sangat setuju sebesar 21 orang atau 52.5% 

dan yang setuju sebesar 19 orang atau 47.5% sehingga berdasarkan 

hasil tanggapan responden, dapat disimpulkan bahwa responden 

Setuju terhadap Adanya logo halal yang terdapat pada kotak 

kemasan kosmetik safi. 

2. Gambar Label Halal 

 Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai selalu 

memperhatikan ada tidaknya gambar label halal MUI pada kotak 

kemasan kosmetik sebelum melakukan pembelian produk 

kosmetik safi dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 5.6 

Distribusi tanggapan responden tentang selalu memperhatikan 

ada tidaknya gambar label halal MUI pada kotak kemasan 

kosmetik sebelum melakukan pembelian produk kosmetik safi 

 

No Kriteria jawaban 

responden 

skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat setuju 5 20 50% 

2 Setuju 4 17 42.5% 

3 Kurang setuju 3 3 7.5% 

4 Tidak setuju 2 - - 

5 Sangat tidak setuju 1 - - 

Jumlah 40 100% 

Sumber : data olahan, 2021 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

tentang selalu memperhatikan ada tidaknya gambar label halal MUI 

pada kotak kemasan kosmetik sebelum melakukan pembelian 

produk kosmetik safisebagian besar jawaban responden yang lebih 

mendominasi adalah sangat setuju sebesar 20 orang atau 50%  

sedangkan jawaban responden yang paling sedikit ialah kurang 

setuju sebesar 3 orang atau 7.5% sehingga berdasarkan hasil 

tanggapan responden, dapat disimpulkan bahwa responden sangat 

Setuju terhadap selalu memperhatikan ada tidaknya gambar label 

halal MUI pada kotak kemasan kosmetik sebelum melakukan 

pembelian produk kosmetik safi. 
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3. Tulisan “Halal”  

 Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai 

Tulisan “Halal” pada kotak kemasan kosmetik safi terbaca dengan 

jelas dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.7 

Distribusi tanggapan responden tentang Tulisan “Halal” pada 

kotak kemasan kosmetik safi terbaca dengan jelas 

 

No Kriteria jawaban 

responden 

skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat setuju 5 21 52.5% 

2 Setuju 4 19 47.5% 

3 Kurang setuju 3 - - 

4 Tidak setuju 2 - - 

5 Sangat tidak setuju 1 - - 

Jumlah 40 100% 

Sumber : data olahan, 2021 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

tentang Tulisan “Halal” pada kotak kemasan kosmetik safi terbaca 

dengan jelas sebagian besar jawaban responden yang lebih 

mendominasi adalah setuju sebesar 21 orang atau 52.5%  sedangkan 

jawaban responden yang paling sedikit ialah setuju sebesar 19 

orang atau 47.5% sehingga berdasarkan hasil tanggapan responden, 

dapat disimpulkan bahwa responden sangat setuju terhadap Tulisan 

“Halal” pada kotak kemasan kosmetik safi terbaca dengan jelas. 
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Adapun hasil rekapitulasi responden mengenai variabel label halal 

dapat dilihat pada tabel dibawah: 

Tabel 5.8 

Rekapitulasi Jawaban Responden Untuk Variabel Label 

Halal 

 

Indikator Variabel Label 

Halal (X1) 

Skor Jawaban Jumlah 

5 4 3 2 1 

Adanya logo halal yang 

terdapat pada kotak kemasan 

kosmetik safi 

21 19 - - -  

Bobot Nilai 105 76 - - - 181 

Saya selalu memperhatikan 

ada tidaknya gambar label 

halal MUI pada kotak 

kemasan kosmetik sebelum 

melakukan pembelian produk 

kosmetik safi 

20 17 3 - -  

Bobot Nilai 100 68 9   177 

Tulisan “Halal” pada kotak 

kemasan kosmetik safi 

terbaca dengan jelas 

21 19 - - -  

Bobot Nilai 105 76 - - - 181 

Jumlah  539 

Sumber : data olahan, 2021 

 Berdasarkan tabel diatas, maka hasil dari rekapitulasi variabel 

Label Halal, dapat dilihat dari total skor variabel Label Halal yang 

diperoleh adalah sebanyak . dibawah ini nilai tertinggi dan terendah 

dapat dilihat sebagai berikut : 

Nilai tertinggi  : 3 x 5 x 40 = 600 

Nilai terendah  : 3 x 1 x 40 = 120 

 Untuk mengetahui hasil dari interval koefisien adalah sebagai 

berikut : 
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 Untuk mengetahui tingkat kategori mengenai variabel Label 

Halal, maka dapat ditentukan sebagai berikut : 

Sangat setuju  = 504 – 600 

Setuju   = 408 – 504 

Kurang setuju  = 312 – 408 

Tidak setuju  = 216 – 312 

Sangat tidak setuju = 120 – 216 

 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

variabel Label Halal berada pada kategori sangat setuju. Skor 

tertinggi didapat dari indikator Adanya logo halal yang terdapat pada 

kotak kemasan kosmetik safi dan Tulisan “Halal” pada kotak kemasan 

kosmetik safi terbaca dengan jelas dan skor terendah didapat dari 

indikator Saya selalu memperhatikan ada tidaknya gambar label halal 

MUI pada kotak kemasan kosmetik sebelum melakukan pembelian 

produk kosmetik safi. 

b. Kualitas Produk 

 Kualitas produk mempunyai arti sangat penting dalam 

keputusan pembelian konsumen, Apabila kualitas produk yang 

dihasilkan baik maka konsumen cenderung melakukan pembelian 

ulang sedangkan apabila kualitas produk tidak sesuai dengan yang 

diharapkan maka konsumen akan mengalihkan pembeliannya pada 
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produk sejenis lainnya. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

responden tentang kualitas produk kosmetik safi dapat dilihat pada 

uraian berikut ini: 

1. Bahan / komposisi 

 Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai Bahan yang 

digunakan kosmetik safi sesuai dengan kulit pengguna dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.9 

Distribusi tanggapan responden tentang Bahan yang 

digunakan kosmetik safi sesuai dengan kulit pengguna 

No Kriteria jawaban 

responden 

skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat setuju 5 1 2.5% 

2 Setuju 4 33 82.5% 

3 Kurang setuju 3 6 15% 

4 Tidak setuju 2 -  

5 Sangat tidak setuju 1 - - 

Jumlah 40 100% 

Sumber : data olahan, 2021 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

tentang Bahan yang digunakan kosmetik safi sesuai dengan kulit 

pengguna sebagian besar jawaban responden yang lebih 

mendominasi adalah setuju sebesar 33 orang atau 82.5% sedangkan 

jawaban responden yang paling sedikit ialah sangat setuju sebesar 1 

orang atau 2.5% sehingga berdasarkan hasil tanggapan responden, 
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dapat disimpulkan bahwa responden Setuju terhadap Bahan yang 

digunakan kosmetik safi sesuai dengan kulit pengguna. 

2. Keamanan Bahan 

 Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai Bahan 

yang digunakan kosmetik safi tidak merusak kulit pengguna dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.10 

Bahan yang digunakan kosmetik safi tidak merusak kulit 

pengguna 

No Kriteria jawaban 

responden 

skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat setuju 5 2 5% 

2 Setuju 4 26 65% 

3 Kurang setuju 3 12 30% 

4 Tidak setuju 2 - - 

5 Sangat tidak setuju 1 - - 

Jumlah 40 100% 

Sumber : data olahan, 2021 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

tentang kosmetik safi tidak merusak kulit pengguna sebagian besar 

jawaban responden yang lebih mendominasi adalah setuju sebesar 

26 orang atau 65%  sedangkan jawaban responden yang paling 

sedikit ialah sangat setuju sebesar 2 orang atau 5% sehingga 

berdasarkan hasil tanggapan responden, dapat disimpulkan bahwa 
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responden Setuju terhadap kosmetik safi tidak merusak kulit 

pengguna. 

3. Aroma 

 Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai 

Kosmetik safi tidak mengeluarkan bau yang menyengat dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.11 

Distribusi Jawaban Repsonden Mengenai Kosmetik Safi Tidak 

Mengeluarkan Bau Yang Menyengat 

 

No Kriteria jawaban 

responden 

skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat setuju 5 2 5% 

2 Setuju 4 33 82.5% 

3 Kurang setuju 3 5 12.5% 

4 Tidak setuju 2 - - 

5 Sangat tidak setuju 1 - - 

Jumlah 40 100% 

Sumber : data olahan, 2021 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

tentang Kosmetik safi tidak mengeluarkan bau yang menyengat 

sebagian besar jawaban responden yang lebih mendominasi adalah 

kurang setuju sebesar 33 orang atau 82.5%  sedangkan jawaban 

responden yang paling sedikit ialah sangat setuju sebesar 2 orang 

atau 5% sehingga berdasarkan hasil tanggapan responden, dapat 
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disimpulkan bahwa responden setuju terhadap Kosmetik safi tidak 

mengeluarkan bau yang menyengat. 

4. Daya tahan 

 Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai 

Kosmetik safi bisa digunakan sampai batas waktu expired yang 

tertera pada kotak kemasan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.12 

Distribusi jawaban responden mengenai Kosmetik safi bisa 

digunakan sampai batas waktu expired yang tertera pada 

kotak kemasan 

 

No Kriteria jawaban 

responden 

skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat setuju 5 22 55% 

2 Setuju 4 17 42.5% 

3 Kurang setuju 3 1 2.5% 

4 Tidak setuju 2 - - 

5 Sangat tidak setuju 1 - - 

Jumlah 40 100% 

Sumber : data olahan, 2021 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

tentang Kosmetik safi bisa digunakan sampai batas waktu expired 

yang tertera pada kotak kemasan sebagian besar jawaban responden 

yang lebih mendominasi adalah setuju sebesar 22 orang atau 55%  

sedangkan jawaban responden yang paling sedikit ialah sangat 

setuju sebesar 1 orang atau 2.5% sehingga berdasarkan hasil 
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tanggapan responden, dapat disimpulkan bahwa responden Setuju 

terhadap Kosmetik safi bisa digunakan sampai batas waktu expired 

yang tertera pada kotak kemasan. 

Adapun hasil rekapitulasi responden mengenai variabel kualitas 

produk dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.13 

Rekapitulasi Jawaban Responden Untuk Variabel Kualitas 

Produk 

 

Indikator Variabel Kualitas 

Produk(X2) 

Skor Jawaban Jumlah 

5 4 3 2 1 

Bahan yang digunakan 

kosmetik safi sesuai dengan 

kulit pengguna 

1 33 6 - -  

Bobot Nilai 5 132 12 - - 149 

Bahan yang digunakan 

kosmetik safi tidak merusak 

kulit pengguna 

2 26 12 - -  

Bobot Nilai 10 104 36 - - 150 

Kosmetik safi tidak 

mengeluarkan bau yang 

menyengat 

2 33 5 - -  

Bobot Nilai 10 132 15 - - 157 

Kosmetik safi bisa digunakan 

sampai batas waktu expired 

yang tertera pada kotak 

kemasan 

22 17 1 - -  

Bobot Nilai 110 68 3 - - 181 

Jumlah  637 

 

 Berdasarkan tabel diatas, maka hasil dari rekapitulasi variabel 

Kualitas Produk, dapat dilihat dari total skor variabel Kualitas Produk 

yang diperoleh adalah sebanyak . dibawah ini nilai tertinggi dan 

terendah dapat dilihat sebagai berikut : 

Nilai tertinggi  : 4 x 5 x 40 = 800 
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Nilai terendah  : 4 x 1 x 40 = 160 

 Untuk mengetahui hasil dari interval koefisien adalah sebagai 

berikut : 

                          

     
  
       

 
  
   

 
     

 Untuk mengetahui tingkat kategori mengenai variabel Kualitas 

Produk, maka dapat ditentukan sebagai berikut : 

Sangat setuju  = 672 – 800 

Setuju   = 544 – 672 

Kurang setuju  = 416 – 544 

Tidak setuju  = 288 – 416 

Sangat tidak setuju = 160 – 288 

 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

variabel Kualitas Produk berada pada kategori Setuju. Skor tertinggi 

didapat dari indikator Kosmetik safi bisa digunakan sampai batas 

waktu expired yang tertera pada kotak kemasan dan skor terendah 

didapat dari indikator Bahan yang digunakan kosmetik safi sesuai 

dengan kulit pengguna. 

c. Harga 

 Harga merupakan sejumlah biaya atau uang yang harus 

dikeluarkan (dibayarkan) konsumen untuk mendapatkan suatu produk. 

Harga adalah bagian dari bauran pemasaran yang menghasilkan 

pendapatan, bauran pemasaran yang lainnya menghasilkan biaya. 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari responden tentang Harga produk 

kosmetik safi dapat dilihat pada uraian berikut ini: 

1. Keterjangkauan Harga 

 Penetapan harga yang dilakukan oleh perusahaan sesuai 

dengan kemampuan daya beli konsumen. Konsumen dapat 

menjangkau harga yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dalam 

satu merek terdapat beberapa jenis produk mulai dari harga yang 

termahal hingga termurah. Dengan harga yang ditetapkan 

terjangkau konsumen dapat membeli produk sesuai dengan 

kebutuhannya. Berikut ini adalah jawaban tentang Harga produk 

kosmetik safi yang terjangkau: 

Tabel 5.14 

Distribusi tanggapan responden mengenai harga produk 

kosemtik safi dapat dijangkau oleh semua konsumen 

 

No Kriteria jawaban 

responden 

skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat setuju 5 2 5% 

2 Setuju 4 34 85% 

3 Kurang setuju 3 4 10% 

4 Tidak setuju 2 - - 

5 Sangat tidak setuju 1 - - 

Jumlah 40 100% 

Sumber : data olahan, 2021 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

tentang harga produk kosmetik safi dapat dijangkau oleh semua 

konsumen sebagian besar jawaban responden yang lebih 

mendominasi adalah setuju sebesar 34 orang atau 85%  sedangkan 

jawaban responden yang paling sedikit ialah Sangat setuju sebesar 2 

orang atau 5% sehingga berdasarkan hasil tanggapan responden, 

dapat disimpulkan bahwa responden Setuju terhadap harga produk 

kosmetik safi dapat dijangkau oleh semua konsumen. 

2. Harga Sesuai Dengan Kualitas Produk  

 Harga sering dijadikan sebagai indikator kualitas bagi 

konsumen orang sering memilih harga yang lebih tinggi diantara 

dua barang karena mereka melihat adanya perbedaan kualitas. 

Apabila harga lebih tinggi orang cenderung beranggapan bahwa 

kualitasnya juga lebih baik. Berikut ini adalah jawaban tentang 

harga sesuai dengan kualitas produk. 

Tabel 5.15 

Distribusi Tanggapan Responden Tentang Harga Produk 

Kosmetik Safi Sesuai Dengan Kualitas Produk Yang di 

Berikan 

No Kriteria jawaban 

responden 

skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat setuju 5 5 12.5% 

2 Setuju 4 25 62.5% 

3 Kurang setuju 3 10 25% 

4 Tidak setuju 2 - - 
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5 Sangat tidak setuju 1 - - 

Jumlah 40 100% 

Sumber : data olahan, 2021 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

tentang Harga produk kosmetik safi dapat bersaing dengan produk 

kosmetik lain sebagian besar jawaban responden yang lebih 

mendominasi adalah setuju sebesar 25 orang atau 62.5%  sedangkan 

jawaban responden yang paling sedikit ialah sangat setuju sebesar 5 

orang atau 12.5% sehingga berdasarkan hasil tanggapan responden, 

dapat disimpulkan bahwa responden Setuju terhadap Harga produk 

kosmetik safi dapat bersaing dengan produk kosmetik lain. 

3. Daya Saing Harga 

 Penawaran harga yang dilakukan oleh perusahaan berbeda dan 

bersaing dengan yang diberikan oleh perusahaan lain pada jenis 

produk yang sama. Dalam hal ini perbandingan mahal atau 

murahnya suatu produk sangat dipertimbangkan oleh konsumen 

saat akan melakukan pembelian. Berikut ini adalah jawaban 

tentang daya saing harga. 

Tabel 5.16 

Harga produk kosmetik safi mampu bersaing dengan produk 

kosmetik lainnya 

No Kriteria jawaban 

responden 

skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat setuju 5 4 10% 
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2 Setuju 4 32 80% 

3 Kurang setuju 3 4 10% 

4 Tidak setuju 2 - 2.5% 

5 Sangat tidak setuju 1 - - 

Jumlah 40 100% 

Sumber : data olahan, 2021 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

tentang Harga produk kosmetik safi mampu bersaing dengan 

produk kosmetik lainnya sebagian besar jawaban responden yang 

lebih mendominasi adalah setuju sebesar 32 orang atau 80% 

sedangkan jawaban responden yang paling sedikit ialah kurang 

setuju sebesar 4 orang atau 10% sehingga berdasarkan hasil 

tanggapan responden, dapat disimpulkan bahwa responden Setuju 

terhadap Harga produk kosmetik safi mampu bersaing dengan 

produk kosmetik lainnya. 

4. Kesesuaian Harga Dengan Manfaat 

 Penetapan harga yang dilakukan oleh perusahaan yang sesuai 

dengan manfaat yang dapat diperoleh konsumen dari produk yang 

dikonsumsi. Jika manfaat yang dirasakan besar atau sama dengan 

jumlah uang yang dikeluarkan untuk mendapatkannya. Maka 

konsumen yakin untuk membeli sebuah produk sebaliknya jika 

manfaat yang dirasakan konsumen kecil dari jumlah uang yang 

dikeluarkan. Maka konsumen akan berpikir dua kali untuk 
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melakukan pembelian ulang. Berikut ini adalah jawaban tentang 

Harga produk kosmetik safi sesuai dengan manfaat yang 

didapatkan. 

Tabel 5.17 

Distribusi tanggapan responden tentang Harga produk 

kosmetik safi sesuai dengan manfaat yang konsumen rasakan 

 

No Kriteria jawaban 

responden 

skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat setuju 5 - - 

2 Setuju 4 24 60% 

3 Kurang setuju 3 15 37.5% 

4 Tidak setuju 2 1 2.5% 

5 Sangat tidak setuju 1 - - 

Jumlah 40 100% 

Sumber : data olahan, 2021 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

tentang Harga produk kosmetik safi sesuai dengan manfaat yang 

konsumen rasakan sebagian besar jawaban responden yang lebih 

mendominasi adalah setuju sebesar 24 orang atau 60%  sedangkan 

jawaban responden yang paling sedikit ialah tidak setuju sebesar 1 

orang atau 2.5% sehingga berdasarkan hasil tanggapan responden, 

dapat disimpulkan bahwa responden Setuju terhadap Harga produk 

kosmetik safi sesuai dengan manfaat yang konsumen rasakan. 
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Adapun hasil rekapitulasi responden mengenai variabel harga 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.18 

Rekapitulasi Jawaban Responden Untuk Variabel Harga 

 

Indikator Variabel Harga 

(X3) 

Skor Jawaban Jumlah 

5 4 3 2 1 

Harga produk kosmetik safi 

dapat dijangkau oleh semua 

konsumen 

2 34 4 - -  

Bobot Nilai 10 136 12 - - 158 

Harga produk kosmetik safi 

sesuai dengan kualitas produk 

yang diberikan 

5 25 10 - -  

Bobot Nilai 25 100 30 - - 155 

Harga produk kosmetik safi 

dapat bersaing dengan produk 

kosmetik lain 

4 32 4  -  

Bobot Nilai 20 128 12 - - 160 

Harga produk kosmetik safi 

sesuai dengan manfaat yang 

konsumen rasakan 

- 24 15 1 -  

Bobot Nilai - 96 45 2 - 143 

Jumlah  616 

sumber : data olahan, 2021 

 

 Berdasarkan tabel diatas, maka hasil dari rekapitulasi variabel 

Harga, dapat dilihat dari total skor variabel Harga yang diperoleh 

adalah sebanyak . dibawah ini nilai tertinggi dan terendah dapat dilihat 

sebagai berikut : 

Nilai tertinggi  : 4 x 5 x 40 = 800 

Nilai terendah  : 4 x 1 x 40 = 160 

 Untuk mengetahui hasil dari interval koefisien adalah sebagai 

berikut : 
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 Untuk mengetahui tingkat kategori mengenai variabel Harga, 

maka dapat ditentukan sebagai berikut : 

Sangat setuju  = 672 – 800 

Setuju   = 544 – 672 

Kurang setuju  = 416 – 544 

Tidak setuju  = 288 – 416 

Sangat tidak setuju = 160 – 288 

 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

variabel Harga berada pada kategori setuju. Skor tertinggi didapat 

dari indikator Harga produk kosmetik safi dapat bersaing dengan 

produk kosmetik lain dan skor terendah didapat dari indikator Harga 

produk kosmetik safi sesuai dengan manfaat yang konsumen rasakan.  

d. Keputusan Pembelian (Y) 

 Keputusan pembelian adalah tindakan yang dilakukan seorang 

konsumen untuk melakukan pembelian sebuah produk yang di 

hasilkan dengan keputusan pembelian konsumen, setelah itu 

konsumen dapat melakukan evaluasi pilihan yang kemudian dapat 

menentukan sikap yang akan di ambil selanjutnya. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari responden tentang keputusan pembelian produk 

kosmetik safi dapat dilihat pada uraian berikut ini: 
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1. Pengenalan Masalah 

Proses pembelian dimulai ketika pembeli mulai menyadari 

suatu masalah atau kebutuhan yang dipicu oleh rangsangan 

internal atau eksternal. Dengan rangsangan internal, salah satu dari 

kebutuhan normal seseorang seperti haus, lapar naik ke tingkat 

maksimum dan menjadi dorongan, atau kebutuhan bisa timbul 

akibat rangsangan eksternal yang memicu pemikiran tentang 

kemungkinan melakukan pembelian. Berikut adalah jawaban 

responden tentang pengenalan masalah sebelum membeli produk 

kosmetik safi: 

Tabel 5.19 

Distribusi responden mengenai saya membeli produk kosmetik 

safi karena adanya kebutuhan 

 

No Kriteria jawaban 

responden 

Skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat setuju 5 3 7.5% 

2 Setuju 4 36 90% 

3 Kurang setuju 3 1 2.5% 

4 Tidak setuju 2 - - 

5 Sangat tidak setuju 1 - - 

Jumlah 40 100% 

Sumber : data olahan, 2021 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

tentang saya membeli produk kosmetik safi karena adanya 
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kebutuhan sebagian besar jawaban responden yang lebih 

mendominasi adalah setuju sebesar 36 orang atau 90%  sedangkan 

jawaban responden yang paling sedikit ialah tidak setuju sebesar 1 

orang atau 2.5% sehingga berdasarkan hasil tanggapan responden, 

dapat disimpulkan bahwa responden Setuju terhadap saya membeli 

produk kosmetik safi karena adanya kebutuhan. 

Tabel 5.20 

Distribusi tanggapan responden mengenai membeli produk 

kosmetik safi karena adanya keinginan 

No Kriteria jawaban 

responden 

skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat setuju 5 10 25% 

2 Setuju 4 30 75% 

3 Kurang setuju 3 - - 

4 Tidak setuju 2 - - 

5 Sangat tidak setuju 1 - - 

Jumlah 40 100% 

Sumber : data olahan, 2021 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

tentang membeli produk kosmetik safi karena adanya keinginan 

sebagian besar jawaban responden yang lebih mendominasi adalah 

setuju sebesar 30 orang atau 75%  sedangkan jawaban responden 

yang paling sedikit ialah sangat setuju sebesar 10 orang atau 25% 

sehingga berdasarkan hasil tanggapan responden, dapat 
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disimpulkan bahwa responden Setuju terhadap membeli produk 

kosmetik safi karena adanya keinginan. 

2. Pencarian informasi  

 Konsumen yang tertarik mungkin mencari lebih banyak 

informasi atau mungkin tidak. Jika dorongan konsumen itu kuat 

dan produk yang memuaskan ada di dekat konsumen itu, 

konsumen mungkin akan membelinya kemudian. Jika tidak, 

konsumen bisa menyimpan kebutuhan itu dalam ingatannya atau 

melakukan pencarian informasi (information search) yang 

berhubungan dengan kebutuhan. Berikut adalah jawaban 

responden tentang pencarian informasi sebelum membeli produk 

kosmetik safi: 

Tabel 5.21 

Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Saya Membeli 

Produk Kosmetik Safi setelah melihat tayangan iklan 

 

No Kriteria jawaban 

responden 

skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat setuju 5 19 47.5% 

2 Setuju 4 21 52.5% 

3 Kurang setuju 3 - - 

4 Tidak setuju 2 - - 

5 Sangat tidak setuju 1 - - 

Jumlah 40 100% 

Sumber : data olahan, 2021 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

tentang Mengenai Membeli Produk Kosmetik Safi setelah melihat 

tayangan iklan sebagian besar jawaban responden yang lebih 

mendominasi adalah setuju sebesar 21 orang atau 52.5%  sedangkan 

jawaban responden yang paling sedikit ialah sangat setuju sebesar 

19 orang atau 47.5% sehingga berdasarkan hasil tanggapan 

responden, dapat disimpulkan bahwa responden Setuju terhadap 

Mengenai Membeli Produk Kosmetik Safi setelah melihat tayangan 

iklan. 

Tabel 5.22 

Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Membeli Produk 

Kosmetik Safi Berdasarkan Rekomendasi Dari Orang Lain 

 

No Kriteria jawaban 

responden 

skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat setuju 5 20 50% 

2 Setuju 4 19 47.5% 

3 Kurang setuju 3 1 2.5% 

4 Tidak setuju 2 - - 

5 Sangat tidak setuju 1 - - 

Jumlah 40 100% 

Sumber : data olahan, 2021 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

tentang Membeli Produk Kosmetik Safi Berdasarkan Rekomendasi 

Dari Orang Lain sebagian besar jawaban responden yang lebih 
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mendominasi adalah sangat setuju sebesar 20 orang atau 50%  

sedangkan jawaban responden yang paling sedikit ialah kurang 

setuju sebesar 1 orang atau 2.5% sehingga berdasarkan hasil 

tanggapan responden, dapat disimpulkan bahwa responden Setuju 

terhadap Membeli Produk Kosmetik Safi Berdasarkan 

Rekomendasi Dari Orang Lain. 

3. Evaluasi alternatif 

 Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai 

evaluasi alternatif sebelum membeli kosmetik safi dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 5.23 

Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Sebelum Membeli 

Produk Kosmetik Safi Saya Mengevaluasi harga produk 

Kosmetik Safi terlebih dahulu 

 

No Kriteria jawaban 

responden 

skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat setuju 5 20 50% 

2 Setuju 4 19 47.5% 

3 Kurang setuju 3 1 2.5% 

4 Tidak setuju 2 - - 

5 Sangat tidak setuju 1 - - 

Jumlah 40 100% 

Sumber : data olahan, 2021 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

tentang Sebelum Membeli Produk Kosmetik Safi Saya 
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Mengevaluasi harga produk Kosmetik Safi terlebih dahulu, 

sebagian besar jawaban responden yang lebih mendominasi adalah 

sangat setuju sebesar 20 orang atau 50%  sedangkan jawaban 

responden yang paling sedikit ialah kurang setuju sebesar 1 orang 

atau 2.5% sehingga berdasarkan hasil tanggapan responden, dapat 

disimpulkan bahwa responden Setuju terhadap Sebelum Membeli 

Produk Kosmetik Safi Saya Mengevaluasi harga produk Kosmetik 

Safi terlebih dahulu. 

Tabel 5.24 

Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Sebelum Membeli 

Produk Kosmetik Safi Saya Mengevaluasi kualitas produk 

Kosmetik Safi terlebih dahulu 

 

No Kriteria jawaban 

responden 

skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat setuju 5 2 5% 

2 Setuju 4 37 92.5% 

3 Kurang setuju 3 1 2.5% 

4 Tidak setuju 2 - - 

5 Sangat tidak setuju 1 - - 

Jumlah 40 100% 

Sumber : data olahan, 2021 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

tentang Sebelum Membeli Produk Kosmetik Safi Saya 

Mengevaluasi kualitas produk Kosmetik Safi terlebih dahulu, 

sebagian besar jawaban responden yang lebih mendominasi adalah 
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setuju sebesar 37 orang atau 92.5%  sedangkan jawaban responden 

yang paling sedikit ialah kurang setuju sebesar 1 orang atau 2.5% 

sehingga berdasarkan hasil tanggapan responden, dapat 

disimpulkan bahwa responden Setuju terhadap Sebelum Membeli 

Produk Kosmetik Safi Saya Mengevaluasi kualitas produk 

Kosmetik Safi terlebih dahulu. 

4. Keputusan Pembelian 

 keputusan pembelian (purchase decision) konsumen adalah 

membeli merek yang paling disukai, Untuk mengetahui hasil 

tanggapan responden mengenai keputusan pembelian produk 

kosmetik safi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.25 

Distribusi tanggapan responden mengenai Saya memutuskan 

untuk membeli produk kosmetik safi 

 

No Kriteria jawaban 

responden 

skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat setuju 5 4 10% 

2 Setuju 4 36 90% 

3 Kurang setuju 3 - - 

4 Tidak setuju 2 - - 

5 Sangat tidak setuju 1 - - 

Jumlah 40 100% 

Sumber : data olahan, 2021 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

tentang Saya memutuskan untuk membeli produk kosmetik safi 

sebagian besar jawaban responden yang lebih mendominasi adalah 

setuju sebesar 36 orang atau 90%  sedangkan jawaban responden 

yang paling sedikit ialah sangat setuju sebesar 4 orang atau 10% 

sehingga berdasarkan hasil tanggapan responden, dapat 

disimpulkan bahwa responden Setuju terhadap Saya memutuskan 

untuk membeli produk kosmetik safi. 

Tabel 5.26 

Distribusi tanggapan responden mengenai Saya yakin untuk 

membeli produk kosmetik safi 

 

No Kriteria jawaban 

responden 

Skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat setuju 5 7 17.5% 

2 Setuju 4 32 80% 

3 Kurang setuju 3 1 2.5% 

4 Tidak setuju 2 - - 

5 Sangat tidak setuju 1 - - 

Jumlah 40 100% 

Sumber : data olahan, 2021 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

tentang Saya yakin untuk membeli produk kosmetik safi, sebagian 

besar jawaban responden yang lebih mendominasi adalah setuju 

sebesar 32 orang atau 80%  sedangkan jawaban responden yang 
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paling sedikit ialah kurang setuju sebesar 1 orang atau 2.5% 

sehingga berdasarkan hasil tanggapan responden, dapat 

disimpulkan bahwa responden Setuju terhadap Saya yakin untuk 

membeli produk kosmetik safi. 

5. Perilaku pasca pembelian  

 Perilaku  pasca  pembelian  merupakan  tahapan  dimana  

konsumen  akan mengalami dua kemungkinan yaitu kepuasan dan 

ketidak-puasan terhadap pilihan yang diambilnya. Konsumen juga 

akan terlibat dalam tindakan sesudah pembelian dan penggunaan 

produk yang akan menarik minat pemasar. Jawaban responden 

mengenai perilaku pasca pembelian dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 5.27 

Distribusi tanggapan responden mengenai saya merasa puas 

membeli produk kosmetik safi 

 

No Kriteria jawaban 

responden 

Skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat setuju 5 8 20% 

2 Setuju 4 27 67.5% 

3 Kurang setuju 3 5 12.5% 

4 Tidak setuju 2 - - 

5 Sangat tidak setuju 1 - - 

Jumlah 40 100% 

Sumber : data olahan, 2021 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

tentang saya merasa puas membeli produk kosmetik safi sebagian 

besar jawaban responden yang lebih mendominasi adalah setuju 

sebesar 27 orang atau 67.5%  sedangkan jawaban responden yang 

paling sedikit ialah kurang setuju sebesar 5 orang atau 12.5% 

sehingga berdasarkan hasil tanggapan responden, dapat 

disimpulkan bahwa responden Setuju terhadap saya merasa puas 

membeli produk kosmetik safi. 

Tabel 5.28 

Distribusi tanggapan responden mengenai setelah saya 

membeli produk kosmetik safi saya tertarik untuk melakukan 

pembelian ulang 

 

No Kriteria jawaban 

responden 

Skor Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat setuju 5 4 10% 

2 Setuju 4 35 87.5% 

3 Kurang setuju 3 1 2.5% 

4 Tidak setuju 2 - - 

5 Sangat tidak setuju 1 - - 

Jumlah 40 100% 

Sumber : data olahan, 2021 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

tentang setelah saya membeli produk kosmetik safi saya tertarik 

untuk melakukan pembelian ulang sebagian besar jawaban 

responden yang lebih mendominasi adalah setuju sebesar 35 orang 
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atau 87.5%  sedangkan jawaban responden yang paling sedikit ialah 

kurang setuju sebesar 1 orang atau 2.5% sehingga berdasarkan hasil 

tanggapan responden, dapat disimpulkan bahwa responden Setuju 

terhadap setelah saya membeli produk kosmetik safi saya tertarik 

untuk melakukan pembelian ulang. 

Adapun hasil tanggapan responden mengenai variabel keputusan 

pembelian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.29 

Rekapitulasi Jawaban Responden Untuk Variabel 

Keputusan Pembelian 

 

Indikator Variabel 

Keputusan Pembelian (Y) 

Skor Jawaban Jumlah 

5 4 3 2 1 

Saya membeli produk 

kosmetik safi karena adanya 

kebutuhan 

3 36 1 - -  

Bobot Nilai 15 144 3 - - 162 

Saya membeli produk 

kosmetik safi karena adanya 

keinginan 

10 30 - - -  

Bobot Nilai 50 120 - - - 170 

Saya Membeli Produk 

Kosmetik Safi setelah melihat 

tayangan iklan 

19 21 - - -  

Bobot nilai 95 84 - - - 179 

Saya membeli produk 

kosmetik safi berdasarkan 

rekomendasi dari orang lain 

20 19 1 - -  

Bobot Nilai 100 76 3 - - 179 

Sebelum Membeli Produk 

Kosmetik Safi Saya 

Mengevaluasi harga produk 

Kosmetik Safi terlebih dahulu 

20 19 1 - -  

Bobot nilai  100 76 3   179 

Sebelum Membeli Produk 

Kosmetik Safi Saya 

Mengevaluasi kualitas produk 

2 37 1 - -  
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Kosmetik Safi terlebih dahulu 

Bobot Nilai 10 148 3 - - 161 

Saya memutuskan untuk 

membeli produk kosmetik 

safi 

4 36 - - -  

Bobot Nilai 20 144 - - - 164 

Saya yakin untuk membeli 

produk kosmetik safi 
7 32 1 - -  

Bobot nilai  35 128 3 - - 166 

Saya merasa puas membeli 

produk kosmetik safi 

8 27 5 - -  

Bobot Nilai 40 108 15 - - 163 

Setelah saya membeli produk 

kosmetik safi saya tertarik 

untuk melakukan pembelian 

ulang 

4 35 1 - -  

Bobot Nilai 20 140 3 - - 163 

Jumlah  1.686 

 

 Berdasarkan tabel diatas, maka hasil dari rekapitulasi variabel 

Keputusan Pembelian, dapat dilihat dari total skor variabel Keputusan 

Pembelian yang diperoleh adalah sebanyak . dibawah ini nilai tertinggi 

dan terendah dapat dilihat sebagai berikut : 

Nilai tertinggi  : 10 x 5 x 40 = 2.000 

Nilai terendah  :10 x 1 x 40 = 400 

 Untuk mengetahui hasil dari interval koefisien adalah sebagai 

berikut : 

                          

     
  
         

 
  
     

 
     

 Untuk mengetahui tingkat kategori mengenai variabel 

Keputusan Pembelian, maka dapat ditentukan sebagai berikut : 

Sangat setuju  = 1.680 – 2.000 
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Setuju   = 1.360 – 1.680 

Kurang setuju  = 1.040 – 1.360 

Tidak setuju  = 720 – 1.040 

Sangat tidak setuju = 400 – 720 

 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

variabel Keputusan Pembelian berada pada kategori sangat setuju. 

Skor tertinggi didapat dari indikator Saya Membeli Produk Kosmetik 

Safi setelah melihat tayangan iklan, Saya membeli produk kosmetik 

safi berdasarkan rekomendasi dari orang lain serta Sebelum Membeli 

Produk Kosmetik Safi Saya Mengevaluasi harga produk Kosmetik 

Safi terlebih dahulu dan skor terendah didapat dari indikator sebelum 

membeli Saya Mengevaluasi kualitas produk Kosmetik Safi terlebih 

dahulu.  

5.1.4 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel dependen dan variabel independen memiliki distrbusi 

normal atau tidak. Uji Normalitas pada penelitian ini menggunakan 

kolmogorov smirnov dari SPSS Versi 25. Berikut adalah hasil dari 

pengujian asumsi klasik normalitas kolmogorov smirnov : 
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Tabel 5.30 

Hasil Uji Asumsi Klasik Normalitas Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 40 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.72542087 

Most Extreme Differences Absolute .123 

Positive .123 

Negative -.098 

Test Statistic .123 

Asymp. Sig. (2-tailed) .127
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

  Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2021 

 

 Berdasarkan hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov pada tabel di 

atas diketahui nilai Asymp. Sig atau Nilai Signifikansi 0,127. Maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal karena nilai Asymp. 

Sig  0,127 >  0,005. 

 Jika nilai signifikansi > 0,005 maka nilai residual berdistribusi normal 

 Jika nilai signifkansi < 0,005 maka nilai residual berdistribusi tidak 

normal 

b. Uji Heterokedastisitas 

 Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskesdatisitas. Untuk mendeteksi heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu (bergelombang, 

melebar kemudian menyempit). Jika pola tertentu yang teratur maka 

terjadi heteroskesdatisitas. Dan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-

titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 5.31 

Hasil Uji Heterokedastisitas Scatterplots 

 

  Sumber : data olahan SPSS 25, 2021 

 

 

 Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik 

menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu atau 

tidak teratur, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y. hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi 
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heterokedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak 

dipakai. Adanya titik-titik yang menyebar menjauh dari titik-titik lain 

dikarenakan adanya data observasi yang sangat berbeda dengan data 

observasi lain. 

c. Uji Autokorelasi 

 Model regresi yang baik ialah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Untuk dapat menentukan ada atau tidaknya autokorelasi 

ialah dengan melakukan uji durbin Watson. Menurut erlina (2011 : 

106), pengambilan keputusan ada atau tidaknya korelasi adalah 

sebagai berikut : 

1. Angka DW dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

2. Angka DW diantara -2 sampai +2 artinya tidak ada autokorelasi. 

3. Angka DW diatas +2 berarti terjadi autokorelasi negative. 

 Adapun hasil uji Durbin Watson dalam penelitian ditunjukkan 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.32 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .646
a
 .417 .368 1.40274 1.848 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

  Sumber : data olahan SPSS 25, 2021 
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai Durbin 

Watson yaitu sebesar . artinya nilai durbin Watson berada diantara -2 

sampai +2, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi pada data regresi yang diteliti. 

5.1.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis uji yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah regresi 

berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh 

variabel bebas yaitu Label Halal (X1), Kualitas Produk (X2) dan Harga (X3). 

Apakah masing-masing variabel bebas berhubungan positif atau negatif. Serta 

untuk memprediksi nilai variabel bebas apakah mengalami kenaikan atau 

penurunan. Adapun analisis linear berganda pada kali ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh antara Label Halal, Kualitas Produk dan 

Harga Terhadap Keputusan Pembelian. Berikut ini hasil dari analisis regresi 

linear berganda yang didapatkan melalui pengolahan data SPSS Versi 22. 

Tabel 5.33 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 27.635 4.685  5.898 .000   

X1 .586 .245 .345 2.397 .022 .995 1.005 

X2 .839 .377 .537 2.225 .032 .354 2.826 

X3 -.391 .365 -.259 -1.071 .291 .353 2.832 

a. Dependent Variable: Y 
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Sumber : data olahan SPSS 25, 2021 

 

Berdasarkan data diatas, maka dapat dirumuskan hasil regresi 

linear berganda dengan persamaan sebagai berikut : 

Y = 27.635 + 0.586 X1 + 0.839 X2 – 0.391 X3 + e  

Dari hasil persamaan regresi berganda diatas, masing-masing 

variabel independen dapat di interpretasikan pengaruhnya terhadap 

keputusan pembelian produk safi sebagai berikut :  

1. Nilai konstanta sebesar 27.635 menyatakan bahwa apabila semua 

variabel independen yaitu Label Halal (X1), Kualitas Produk (X2 

dan Harga (X3) nilainya adalah nol (0) maka nilai dari variabel 

dependent yaitu keputusan pembelian (Y) adalah 27.635. 

2. Koefisien regresi variabel label halal (X1) sebesar 0.586 

menunjukkan bahwa jika nilai variabel label halal (X1) mengalami 

peningkatan sebesar 1% maka variabel keputusan pembelian (Y) 

akan mengalami peningkatan sebesar 58.6% dengan asumsi 

variabel independen nilainya tetap. Koefisien bernilai positif 

berarti terjadi hubungan positif antara variabel label halal dan 

variabel keputusan pembelian.  

3. Koefisien regresi variabel kualitas produk (X2) sebesar 0.839 

menunjukkan bahwa jika nilai variabel kualitas produk (X2) 

mengalami peningkatan sebesar 1% maka variabel keputusan 

pembelian (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 83.9% dengan 
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asumsi variabel independen nilainya tetap. Koefisien bernilai 

positif berarti terjadi hubungan positif antara variabel kualitas 

produk dan variabel keputusan pembelian. Semakin baiknya 

kualitas produk maka semakin meningkat keputusan pembelian 

kosmetik safi. 

4. Koefisien regresi variabel harga (X3) sebesar -0.391 menunjukkan 

bahwa jika nilai variabel harga (X3) mengalami peningkatan 

sebesar 1% maka variabel keputusan pembelian (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 39.1% dengan asumsi variabel 

independen nilainya tetap. Koefisien bernilai negatif berarti terjadi 

hubungan negatif antara variabel harga dan variabel keputusan 

pembelian.  

5.1.6 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengetahui 

keeratan hubungan antara variabel independen (Label halal, kualitas 

produk dan harga) dengan variabel dependen (keputusan pembelian). 

Adapun hasil uji koefisien determinasi (R
2
) dapat dilihat pada 

tabel berikut ini:  
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5.34 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .646
a
 .417 .368 1.40274 1.848 

a. Predictors: (Constant), VAR00003, VAR00001, VAR00002 

b. Dependent Variable: VAR00004 

  Sumber : data olahan SPSS 25, 2021 

 

Berdasarkan dari lampiran hasil analisis koefisien determinasi (R2) 

diketahui Adjusted R Square sebesar 0,368 atau 36.8%. Pada variabel 

independen Label halal, kualitas produk dan harga secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen keputusan pembelian. Sisanya 63.2% 

dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel yang diteliti dalam penelitian 

ini.  

5.1.7 Uji Hipotesis 

1. Uji parsial (uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen (terikat). Untuk melihat 

hasil uji t (parsial) dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 5.35 

Hasil Uji t 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 27.635 4.685  5.898 .000   

X1 .586 .245 .345 2.397 .022 .995 1.005 

X2 .839 .377 .537 2.225 .032 .354 2.826 

X3 -.391 .365 -.259 -1.071 .291 .353 2.832 

a. Dependent Variable: Y 

 

Sumber : data olahan SPSS 25, 2021 

 

Berdasarkan dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa sebagai berikut : 

1. Untuk variabel label halal (X1), t-hitung adalah sebesar 2.397 > t-tabel 

1.688 dengan tingkat signifikan 0,02 < 0,05 maka Hipotesis pertama (H1) 

berpengaruh signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

variabel label halal (X1) berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian (Y).  

2. Untuk variabel kualitas produk (X2), t-hitung adalah sebesar 2.225 > t-

tabel 1.688 dengan tingkat signifikan 0,03 < 0,05 maka Hipotesis kedua 

(H2) tidak berpengaruh signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa variabel kualitas produk (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y).  

3. Untuk variabel harga (X3), t-hitung adalah sebesar -1.071 < t-tabel 1.688 

dengan tingkat signifikan 0.291 > 0,05 maka Hipotesis ketiga (H3) 
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berpengaruh signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

variabel harga (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian (Y). 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (uji f) dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel independen (X1, X2 dan X3) secara bersama sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Hasil 

uji f dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 5.36 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 44.799 3 14.933 4.190 .012
b
 

Residual 128.301 36 3.564   

Total 173.100 39    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 

 Sumber : data olahan SPSS 25, 2021 
 

Berdasarkan tabel 5. Diatas pada kolom nilai Fhitung diperoleh 

sebesar 8.582. sedangkan pada Ftabel diperoleh nilai df1 (k-1) atau 4-1 

= 3 dan df 2 (n-k) atau 40-4 = 36 dan menghasilkan nilai Ftabel 

sebesar 2.87. nilai tersebut menjelaskan bahwa Fhitung 4.190 > Ftabel 

2.87 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak 

yang berarti variabel independen (Label halal, Kualitas Produk dan 
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Harga) jika di uji secara bersama sama atau simultan maka 

berpengaruh positif terhadap variabel dependen (keputusan 

pembelian). 

5.2 PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Label Halal, Kualitas 

Produk dan Harga terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik Safi (Studi 

Kasus Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIR” diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa indikator yang paling dominan yaitu adanya logo halal yang 

terdapat pada kotak kemasan kosmetik safi dan tulisan halal pada 

kotak kemasan kosmetik safi terbaca dengan jelas. Label halal sendiri 

artinya pencantuman tulisan atau pernyataan halal pada kemasan 

produk untuk menunjukkan bahwa produk yang dimaksud sebagai 

produk halal. Hasil tanggapan responden mengenai label halal berada 

pada kategori setuju. 

Uji statistic secara parsial menghasilkan label halal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

kosmetik safi. Artinya semakin baik label halal maka akan 

meningkatkan keputusan konsumen dalam membeli kosmetik safi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Sumarwan (2014) yang 

menyatakan bahwa produk yang telah dinyatakan halal cenderung 
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lebih aman dan terhindar dari kandungan zat berbahaya. Halal 

merupakan suatu keamanan yang sangat mendasar untuk umat islam. 

Produk kosmetik safi telah memiliki labelisasi halal dari MUI 

sehingga konsumen tidak perlu khawatir dengan kandungan zat 

berbahaya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Hayet (2019) dengan hasil penelitian label halal berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian produk kosmetik. 

2. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil tanggapan responden terhadap kualitas produk berada 

pada kategori setuju. Artinya responden setuju terhadap semua item 

pertanyaan yang ada pada indikator. Dimana indikator yang paling 

dominan yaitu Kosmetik safi bisa digunakan sampai batas waktu 

expired yang tertera pada kotak kemasan. Kualitas produk sendiri 

artinya suatu bentuk penilaian dari konsumen mengenai produk atau 

jasa apakah sesuai dengan yang diharapkan konsumen sehingga pada 

akhirnya melakukan pembelian.  

Uji statistic secara parsial menghasilkan kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kosmetik safi. 

Kualitas produk dan keputusan pembelian berhubungan signifikan 

karena konsumen selalu mengedepankan kualitas produk sebelum 

membeli. mereka yang harus mengetahui detail kandungan yang 

terdapat pada produk tersebut terlebih dahulu dan telah melakukan 
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perbandingan dengan produk lain. Artinya semakin tinggi tingkat 

kualitas produk maka semakin meningkat  keputusan konsumen dalam 

membeli. 

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan 

oleh Kotler dan Armstrong, 2008:272 yang menyatakan bahwa 

Kualitas produk adalah karakteristik produk atau jasa yang bergantung 

pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan pelanggan yang 

dinyatakan atau diimplikasikan. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh zella anggraeni (2017) dimana hasil penelitiannya 

kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

3. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian  

Hasil tanggapan responden terhadap harga berada pada 

kategori setuju. Dimana indikator yang paling dominan yaitu Harga 

produk kosmetik safi dapat bersaing dengan produk kosmetik lain.  

Uji statistic secara parsial menghasilkan harga tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian kosmetik safi. Artinya 

harga mrnjadi pertimbangan utama responden dalam membeli 

kosmetik safi. Hal ini bisa terjadi karena berdasarkan uji dua variabel 

sebelumnya, dimana variabel label halal dan kualitas produk yang 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil juga 

menunjukkan bahwa dalam membeli kosmetik konsumen lebih 

memperhatikan kualitas dan kehalalan produk daripada harga.  
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Harga sendiri artinya sejumlah uang yang ditagihkan atas suatu 

produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukarkan para 

pelanggan untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau 

menggunakan suatu produk atau jasa (Kotler & Amstrong,2008). Jika 

konsumen lebih fokus pada manfaat produk maka harga tidak akan 

mempengaruhi keputusan pembelian mereka.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Lubis (2018) yang menunjukkan hasil penelitian variabel harga 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen membeli 

produk. 

4. Pengaruh Label Halal, Kualitas Produk dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Kosmetik Safi  

Hasil tenggapan responden menunjukkan bahwa label halal, 

kualitas produk dan harga secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian kosmetik safi. Berdasarkan 

pengujian pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, 

nilai Adjusted R Square diperoleh sebesar 36.8%. artinya persentase 

pengaruh variabel independen yang digunakan mampu berpengaruh 

positif dan signifikan sebesar 36.8% sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.  

Adapun pebedaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Eka Rizqi Fitri Arifah (2020) dengan judul “pengaruh label halal, 

kualitas produk, harga dan promosi terhadap keputusan pembelian 
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konsumen” ialah variabel label halal dan kualitas produk tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dan variabel 

harga dan promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen. Sedangkan pada penelitian ini berdasarkan 

pengujian secara parsial, variabel label halal dan kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sedangkan 

variabel harga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian kosmetik safi. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh label 

halal, kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian kosmetik safi 

yang telah dijelaskan dalam bab V, maka kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini ialah: 

1. Label halal memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian kosmetik safi. hal ini mengindikasikan bahwa 

kepahaman mereka yang tinggi terhadap suatu produk menjadikan 

label halal sebagai keputusan konsumen dalam membeli produk. 

2. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

konsumen. Hal ini berarti bahwa tingkat kualitas produk yang tinggi 

menjadi suatu hal yang mendorong keputusan konsumen dalam 

membeli suatu produk. 

3. Harga tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian kosmetik safi. Hal ini berarti bahwa keputusan konsumen 

dalam membeli kosmetik safi tidak dipengaruhi secara berarti oleh 

harga. 

4. Hasil pengujian secara simultan atau bersama-sama diperoleh bahwa 

label halal, kualitas produk dan harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputuasan pembelian produk kosmetik safi. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran yang 

dapat diberikan adalah : 

1. Hendaknya perusahaan selalu memperhatikan label halal dalam setiap 

produk kosmetik safi karena aspek ini sangat berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian konsumen. 

2. di harapkan kepada perusahaan untuk melakukan inovasi pada setiap 

produk kosmetik safi serta meningkatkan kualitas produk mereka 

supaya meningkatkan keputusan pembelian konsumen. 

3. disarankan kepada perusahaan kosmetik safi sebaiknya untuk tetap 

konsisten dengan harga jual seperti saat ini agar konsumen tidak 

berpindah ke produk kosmetik yang lainnya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu menjadi bahan acuan 

untuk penelitian selanjutnya. Peneliti menghimbau untuk melakukan 

eksplorasi dengan menggunakan variabel lainnya yang dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian tetapi juga harus tetap 

memperhatikan variabel label halal, kualitas produk dan harga. 
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